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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan di tingkat propinsi mempunyai dampak atas pembangunan

kota, sebab kota merupakan bagian internal dari suatu propinsi. Indonesia

merupakan negara kesatuan, dimana rencana pembangunan meliputi rencana

nasional maupun rencana regional. Pembangunan (ekonomi) regional mempunyai

dampak atas struktur ekonomi propinsi dan stuktur ekonomi kota. Pembangunan

yang berorientasi pada industri, yang menyebabkan prestasi sektor industri baik di

tingkat propinsi maupun di tingkat kota menjadi lebih meningkat. Hal ini dapat

dilihat pada variabel seperti pendapatan, kesempatan kerja, penyerapan tenaga

kerja, dannilai tambah sebagai proporsi sebelumnya dalam struktur perekonomian

propinsi maupun struktur perekonomian kota selama kurun waktu tertentu.

Pembangunan daerah sebagai bagian integral dari pembangunan nasional

dilaksanakan berdasarkan prinsip otonomi daerah dan pengaturan sumber daya

nasional yang memberikan kesempatan bagi peningkatan demokrasi dan kinerja

daerah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat menuju masyarakat madani

yang bebas dari korupsi, kolusi, nepotisme (UUOtonomi Daerah, 1999).

Pembangunan kota maupun pembangunan propinsi berdampak pada

peningkatan sektor-sektor perekonomian dan hal ini tidak lepas dari pembangunan

sumber daya manusia dan penyerapan tenaga kerja. Penyerapan tenaga kerja

merupakan masalah penting dalam pembangunan kota maupun propinsi. Tenaga

kerja dapat dijadikan tolak ukur keberhasilan pembangunan suatu propinsi.



maksudnya penyerapan tenaga kerja mendukung keberhasilan pembangunan

propinsi secara keseluruhan.

Suatu propinsi dapat dikatakan maju apabila ditunjang dari segi

pengetahuan masyarakat yang tinggi, adanya sumber daya alam yang cukup

memadai yang dikelola oleh sumber daya manusia yang mempunyai potensi besar

guna tercapainya kemajuan pembangunan propinsi itu sendiri. Salah satu

indikasinya adalah minimnya pengangguran di propinsi tersebut, apabila

pengangguran dapat ditekan sedemikian rupa maka bisa dikatakan propinsi

tersebut telah bisa memanfaatkan sumber daya manusianya untuk masuk ke dalam

sektor-sektor perekonomiannya guna meningkatkan pembangunan propinsi.

Perekonomian propinsi sangat dipengaruhi oleh banyaknya tenaga kerja

yang terserap pada sektor-sektor perekonomian, jumlah tenaga kerja yang mengisi

sektor-sektor perekonomian tersebut mengindikasikan potensi sektor-sektor

perekonomian. Semakin banyak jumlah tenaga kerja yang terserap maka bisa

dikatakan bahwa sektor tersebut mempunyai kontribusi besar terhadap

pertumbuhan ekonomi kota maupun propinsi.

Sektor-sektor tersebut bukan hanya merupakan penyumbang dalam

pembentukan produk kota maupun propinsi, tetapi juga memberikan lapangan

kerja utama bagi penduduk. Sektor-sektor perekonomian yang mampu menyerap

tenaga kerja dan dapat dijadikan indikasi pertumbuhan ekonomi kota dan propinsi

adalah :



a. Sektor Pertanian

b. Sektor Pertambangan dan galian

c. Sektor Industri

d. Sektor Listrik, Gas dan Air bersih

e. Sektor Konstruksi

f. Sektor Perdagangan

g. Komunikasi

h. Sektor Keuangan

i. Sektor Jasa

Jumlah tenaga kerja yang terserap oleh sektor-sektor di atas mampu

memberikan kontribusi pada struktur perekonomian propinsi. Besar kecilnya

tenaga kerja yang terserap menggambarkan pertumbuhan sektor-sektor ekonomi

propinsi. Hal ini dapat dilihat dalam tabel 1.1 berikut:



TABEL 1.1

Jumlah PendudukPropinsi Jawa Timur Berumur 10 Tahun ke Atas Yang
Bekerja menurut Lapangan Usaha Utama Tahun 2000-2004

N

0

Lapangan
Usaha Utama

2000 2001 2002 2003 2004

I Pertanian

7.246.286 8.438.652 8.251.418 9.363.703 8.807.788
2 Pertambangan

dan Galian 77.042 99.835 148.658 112.609 107.251
3 Industri

2.165.713 2.210.373 2.245.617 2.313.251 2.355.768
4 Listrik,

Gas dan Air

Bersih 32.083 22.769 27.983 40.081 41.395
5 Konstruksi

655.702 691.836 711.812 715.733 775.221
6 Perdagangan

3.252.765 3.199.962 3.176.044 3.416.435 3.441.454
7 Komunikasi

850.706 865.233 849.976 956.220 937.039
8 Keuangan

171.087 192.663 183.637 154.598 203.213
9 Jasa

1.643.230 1.772.502 1.880.092 1.979.242 2.135.621
Jumlah 16.094.614 17.493.825 17.475.237 19.051.872 18.804.750

Sumber: BPS,Susenas Propinsi Jawa Timur berbagai tahun.

Pada tabel 1.1 dapat memberi gambaran mengenai jumlah tenaga kerja di

Propinsi Jawa Timur pada tahun 2000-2004. Menurut data di atas sektor pertanian

merupakan penyerap tenaga kerja terbesar. Pada tahun 2000-2004 sektor pertanian

mampu menyerap tenaga kerja sekitar 7-9 juta jiwa dari jumlah tenaga kerja di

Propinsi Jawa Timur. Kemudian diikuti oleh sektor perdagangan yang mampu

menyerap sekitar 3 juta tenaga kerja. Kemudian juga diikuti oleh sektor industri

yang mampu menyerap sekitar 2 jutajiwa tenaga kerja. Penyerapan tenaga kerja

masing-masing sektor mempengaruhi pertumbuhan ekonomi propinsi, besar



kecilnya kontribusi tenaga kerja setiap sektor ekonomi merupakan hasil

perencanaan pembangunan propinsi. Tenaga kerja merupakan salah satu variabel

dalam struktur perekonomian kota maupun perekonomian propinsi selama suatu

kurun waktu tertentu.

Pada struktur perekonomian kota jumlah tenaga kerja yang terserap setiap

sektor perekonomian menunjukkan tingkat pertumbuhan ekonomi kota tersebut.

Sektor-sektor mana yang mampu menyerap tenaga kerja terbesar menunjukkan

bahwa sektor tersebut mampu menjadi sektor potensial untuk kota itu. Penyerapan

tenaga kerja setiap sektor di berbagai kota di Indonesia tentunya berbeda-beda, ini

disebabkan perencanaan pembangunan di setiap kota juga berbeda. Tidak semua

kota di propinsi memberikan kontribusi positif terhadap perekonomian propinsi.

Pada penelitian ini penulis akan menyajikan data tenaga kerja kota Kediri untuk

dijadikan gambaran mengenai keadaan penyerapan tenaga kerja di kota Kediri dan

nantinya dapat dianalisis untuk mengetahui pertumbuhan sektor-sektor

perekonomian kota Kediri.



TABEL 1.2

Jumlah Penduduk Kota Kediri Berumur 10 Tahun ke Atas Yang Bekerjs
Menurut Lapangan Usaha Utama Tahun 2000-2004

No. Lapangan
Usaha Utama

I 2000 2001 2002 2003 2004

1. Pertanian 5.142 4.415 7.318 7.905 10.634
2. Pertambangan

dan Galian 303 232 129 378 951
3. Industri 23.293 27.767 30.903 28.938 34.647
4. Listrik,

Gas dan Air

Bersih 704 581 1.010 755 951
5. Konstruksi 6.964 7.668 7.447 9.885 9.321
6. Perdagangan 31.983 35.668 38.584 37.247 41.812
7. Komunikasi 6.055 9.992 10.219 9.156 9.442
8.

9.

Keuangan 2.222 2.440 _.. 3.406

30.385

2.761 2.987
Jasa 22.190 27.419 33.210 23.182
Jumlah 98.856 116.182 129.401 | 130.235 133.927
Sumber : BPS,Sijsenas Prop)insi Jawa' imur berbagai tahun

Tabel 1.2 dapat memberi gambaran mengenai ketenagakerjaan kota

Kediri, jumlah tenaga kerja per sektor di kota Kediri mampu memberikan

kontribusi terhadap pertumbuhan perekonomian kota tersebut. Sektor-sektor

tersebut masing-masing memberikan kontribusi dengan proporsi berbeda terhadap

penyerapan jumlah tenaga kerja di kota Kediri. Menurut data di atas sektor

perdagangan merupakan penyerap tenaga kerja terbesar. Pada tahun 2000-2004

sektor perdagangan mampu menyerap tenaga kerja sekitar 31-41 ribu jiwa dari

jumlah tenaga kerja di kota Kediri. Kemudian diikuti oleh sektor jasa yang

mampu menyerap sekitar 22-33 ribu tenaga kerja. Kemudian juga diikuti oleh

sektor industri yang mampu menyerap sekitar 23-34 ribu jiwa tenaga kerja. Untuk

itu perlu kita ketahui sektor-sektor perekonomian yang menunjukan prestasi



positif sesuai dengan sektor-sektor yang sama di tingkat Propinsi, dan melihat

kembali perencanaan serta strategi pembangunan yang utamanya berkaitan

dengan penyerapan tenaga kerja setiap sektorperekonomian.

Yang menjadi permasalahan utama nantinya adalah seberapa jauh jumlah

tenaga kerja di kota Kediri meningkat atau terserap apabila jumlah per sektor dan

jumlah di tingkat propinsi meningkat serta laju pertumbuhan ekonomi kota sama

dengan laju pertumbuhan propinsi. Masalah ini juga berkaitan erat dengan

peningkatan pembangunan propinsi dan strategi perencanaan yang matang, serta

kemampuan pemerintah dalam melihat pergeseran-pergeseran struktur ekonomi

dan penyerapan tenaga kerja dari tahun ke tahun. Dari latar belakang masalah

yang telah diuraikan di atas, maka penulis mengambil judul "Analisis Struktur

Perekonomian Atas Dasar Tenaga Kerja Kota Kediri Jawa Timur Periode

Tahun 2000-2004 (Melalui Pendekatan Teknik Perencanaan Pembangunan :

Analisis Shift-Share)"

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana kontribusi pertumbuhan sektor ekonomi kota Kediri terhadap

pertumbuhan sektor ekonomi Propinsi Jawa Timur?

2. Sektor apa yang paling banyak memberikan kontribusi bagi

pertumbuhan ekonomi kota Kediri terhadap Propinsi Jawa Timur?

3. Bagaimana perkembangan sektor ekonomi kota Kediri selama periode

penelitian?



1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisa kontribusi pertumbuhan sektor ekonomi kota Kediri

terhadap pertumbuhan sektor ekonomi Propinsi Jawa Timur

2. Untuk menganalisa sektor apa yang paling banyak memberikan

kontribusi pertumbuhan ekonomi kota Kediri terhadap Propinsi Jawa

Timur.

3. Untuk mengetahui apakah terjadi perkembangan sektor ekonomi kota

Kediri selama periode waktu penelitian.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Dapat memberikan informasi yang efektif padapemerintah atau instansi

yang terkait dalam upaya penentuan kebijakan yang berkaitan dengan

ketenagakerjaan.

2. Dapat memperdalam ilmu dan aplikasinya dalam menganalisis sesuai

dengan tulisan yang dibuat penulis.

3. Memberikan informasi kepada masyarakat berkaitan dengan

ketenagakerjaan.

1.5 Metode Penelitian

1.5.1. Sumber Data

Untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam penelitian ini

digunakan data sekunder yang diperoleh melalui studi kepustakaan dan

mencatat teori-teori dari buku-buku literatur, bacaan-bacaan yang

berhubungan dengan masalah yang diteliti. Data-data yang digunakan

berasal dari:



a. Susenas Propinsi Jawa Timur.

b. Kota Kediri Dalam Angka, BPS Propinsi Jawa Timur.

1.5.2. Metode Analisis

Dalam penelitian ini menggunakan metode analisis dalam

perencanaan pembangunan dan analisis kuantitatif sebagai berikut:

1. Analisis Shift-Share (SS) yang bertujuan untuk mengetahui kinerja atau

produktifitas kerja perekonomian kota dengan membandingkan dengan

perekonomian propinsi.

2. Analisis kuantitatif yaitu suatu metode yang menggunakan rumus-rumus

yang tersedia yang sesuai topik permasalahan yang diteliti. Dalam

penelitian ini digunakan teknik analisis perencanaan pembangunan yaitu

Shift-Share. Shift-Share yaitu teknik yang menggambarkan kinerja sektor-

sektor disuatu kota, dibandingkan dengan kinerja perekonomian propinsi.

Dengan demikian, dapat diketahui adanya shift (pergeseran) hasil

pembangunan perekonomian kota bila kota itu memperoleh kemajuan

sesuai dengan kedudukannya dalam perekonomian propinsi. Teknik ini

membandingkan laju pertumbuhan sektor-sektor di suatu kota dengan

dengan laju pertumbuhan perekonomian propinsi serta sektor-sektomya

dan mengamati penyimpangan-penyimpangan dari perbandingan tersebut.

Teknik analisis shift-share ini membagi pertumbuhan sebagai perubahan

(D) suatu variabel kota, seperti jumlah tenaga kerja, nilai tambah,

pendapatan atau output, selama kurun waktu tertentu menjadi pengaruh-
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pengaruh: pertumbuhan propinsi (N), industry mix (bauran industri) (M)

dan keunggulan kompetitif. Pengaruh pertumbuhan propinsi disebut

pengaruh pangsa (share),pengaruh bauran industri disebut proporsional

shift atau bauran komposisi, dan akhirnya pengaruh keunggulan kompetitif

dinamakan pula differential shift atau regional share. Itulah sebabnya

disebut teknik shift-share.(Prasetyo Soepomo,1993)

Bentuk umum dan persamaan dari analisis Shift-Share dan komponen-

komponennya adalah sebagai berikut:

Dij = Nij + Mij + Cij

Keterangan :

i = sektor-sektor ekonomi yang diteliti

j = wilayah ekonomi yang diteliti

Dalam penelitian ini variabel yang digunakan adalah tenaga kerja (E), maka :

Dij = E* ij - Eij

Nij = Eij . rn

Mij = Eij (rin - rn)

Cij = Eij (rij - rin)

Dimana rij, rin, dan rn mewakili laju pertumbuhan kota dan laju pertumbuhan

propinsi yang masing-masing didefinisikan sebagai:

rij = (E* ij - Eij) / Eij

rin = (E* in - Ein) / Ein

rn = (E* n - En) / En
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Jadi nantinyadidapat persamaan S-S untuk sektor i di wilayahj adalah :

Dij = Eij . rn + Eij (rin-rn) + Eij (rij-rin)

Keterangan :

D = variabel kota

N = pertumbuhan propinsi

M = bauran industri (industry mix)

C = keunggulan kompetitif

Eij = tenaga kerja di sektor i di wilayah j (kota)

Ein = tenaga kerja di sektor i di wilayah n ( propinsi)

En = tenaga kerja wilayah n (propinsi)

* = tenaga kerja pada akhir tahun analisis

rij = laju pertumbuhansektor i di wilayahj (kota)

rin = laju pertumbuhan sektor i di wilayahn (propinsi)

rn = laju pertumbuhan tenaga kerjadi wilayah n (propinsi)

Nij = Merupakan perubahan tenaga kerja sektor i di wilayah j dalam

memberikan kontribusi terhadap laju pertumbuhan propinsi. Apabila

bertanda positif (+) berarti pertumbuhan sektor i di wilayah j (kota)

memberikan kontribusi positifdalam penyerapan tenaga kerjapropinsi,

demikiansebaliknya apabilamempunyai tanda negatif (-) maupun nol.

Mij = Merupakan pengaruh industri atau Industry Mix yang selanjutnya

disebut proporsional shift atau bauran komposisi dimana apabila Mij

mempunyai tanda (+) berarti bahwa variabel yang dianalisis
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mempunyai tingkat pertumbuhan lebih cepat dari pertumbuhan

keseluruhan, demikian sebaliknya apabila mempunyai tanda negatif (-)

maupun nol.

Cij = Merupakan keunggulan kompetitif sektor i di wilayah j (kota) atau

disebut sebagai differential shift atau regional shift. Apabila bertanda

positif (+) berarti bahwa sektor i mempunyai kecepatan untuk tumbuh

dibandingkan dengan sektor yang sama di tingkat propinsi, atau dapat

dinyatakan pula bahwa share suatu wilayah atas tenaga kerja propinsi

pada sektor tertentu mengalami peningkatan. Apabila bertanda negatif

berarti bahwa sektor i mempunyai kecenderungan menghambat

pertumbuhan dibandingkan dengan sektor yang sama di tingkat

propinsi.

Dij = Jumlah keseluruhan dari perubahan tenaga kerja ( Nij ), bauran

komposisi ( Mij ) dan keunggulan kompetitif ( Cij ) pada sektor i di

wilayah j (kota) dalam memberikan pertumbuhan tenaga kerja.

Apabila bertanda positif (+) berarti bahwa sektor i mempunyai

kecepatan untuk tumbuh dibandingkan dengan sektor yang sama di

tingkat propinsi, ataupun sebaliknya.
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1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dibagi menjadi 7 bab yaitu :

BAB I : PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, perumusan

masalah, batasan penelitian, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, hipotesis penelitian, metode analisis dan

sistematika penulisan.

BAB II : TINJAUAN UMUM SUBYEK PENELITIAN

Bab ini berisi tentang gambaran secara umum atas subyek

penelitian.

BAB III : KAJIAN PUSTAKA

Bab ini berisi tentang hasil-hasil penelitian yang pernah

dilakukan sebelunmya dan menjadi acuan dalam penulisan

skripsi ini.

BAB IV : LANDASAN TEORI DAN HIPOTESA

Bab ini berisi tentang teori-teori yang berkaitan dengan

masalah yang diteliti, terutama tentang tenaga kerja di

berbagai sektor.

BAB V : METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang sumber data yang digunakan dalam

penelitian dan metode analisis untuk menjawab pertanyaan



14

dengan menggunakan rumus-rumus yang sesuai dengan

masalah.

BAB VI : ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang hasil estimasi dan analisis terhadap

masalah-masalah yang dikemukakan.

BAB VII : SIMPULAN DAN IMPLIKASI

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil-hasil

perhitungan analisis dan implikasi yang sesuai dengan

permasalahan.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN
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BAB II

TINJAUAN UMUM SUBYEK PENELITIAN

2.1 Keadaan Geografis Propinsi Jawa Timur

Secara umum, wilayah Jawa Timur dapat dibagi 2 bagian besar, yaitu Jawa

Timur daratan dan Kepulauan Madura. Dimana luas wilayah Jawa Timur daratan

hampir mencakup 90 persen dari seluruh luas wilayah Propinsi Jawa Timur,

sedangkan luas Kepulauan Madura hanya sekitar 10 persen. Luas wilayah

Propinsi Jawa Timur yang mencapai 46.428,57 km habis terbagi menjadi 38

Kabupaten/Kota, 29 Kabupaten dan 9 Kota. 29 Kabupaten yaitu meliputi :

Pacitan, Ponorogo, Trenggalek, Tulungagung, Blitar, Kediri, Malang, Lumajang,

Jember, Banyuwangi, Bondowoso, Situbondo, Probolinggo, Pasuruan, Sidoarjo.

Mojokerto, Jombang, Nganjuk, Madiun, Magetan, Ngawi, Bojonegoro, Tuban,

Lamongan, Gresik, Bangkalan, Sampang, Pamekasan, Sumenep. Sedangkan

untuk sembilan kotanya meliputi: Kediri, Blitar, Malang, Probolinggo, Pasuruan,

Mojokerto, Madiun, Surabaya dan kota yang paling baru adalah kota Batu.

Propinsi Jawa Timur dapat dibedakan menjadi tiga daratan yang terdiri dari:

• Dataran tinggi

Daratan tinggi merupakan daerah dengan ketinggian rata-rata diatas 100

meter diatas permukaan laut. Daerah ini meliputi Kabupaten Trenggalek,

Kabupaten Blitar, Kabupaten Malang, Kabupaten Bondowoso.

Kabupaten Magetan, Kota Blitar, Kota Malang, dan Kota Batu.
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• Dataran Sedang

Daratan sedang mempunyai ketinggian antara 45-100 meter diatas

permukaan laut. Daerah ini meliputi Kabupaten Ponorogo, Tulungagung,

Lumajang, Jember, Ngawi, Madiun, Nganjuk, Bangkalan, dan 2 Kota

yaitu Kota Kediri dan Kota Madiun.

• Dataran Rendah

Daratan rendah mempunyai ketinggian dibawah 45 meter diatas

permukaan laut yang terdiri dari 16 Kabupaten dan 3 Kota.

Ada 5 daerah dengan wilayah terluas, yaitu Kabupaten Banyuwangi,

Kabupaten Malang, Kabupaten Jember, Kabupaten Sumenep dan Kabupaten

Tuban. Untuk daerah perkotaan yang paling luas adalah Kota Surabaya dengan

luas daerah 326 KM2 dan wilayah perkotaan terbesar kedua adalah Kota Malang

dengan luas daerah 110 KM2, sedangkan untuk wilayah perkotaan yang luas

daerahnya paling kecil adalah Kota Blitar dan Madiun dengan luas daerah 33

Km2.

2.1.1 Iklim

Dearah Jawa Timur beriklim tropis. Keadaan suhu maksimum rata-rata

mencapai 33° C sedangkan suhu minimum rata-rata mencapai 22° C. Keadaan

curah hujan per tahun di Propinsi Jawa Timur mempunyai karakteristik sebagai

berikut :

• < 1.750 mm ; meliputi 35,54 %

• 1.750 mm ; meliputi 40 %

• > 2.000 mm ; meliputi 20,46 %



17

Dan ketinggian di atas 500 meter mempunyai fungsi hidrologis yang penting dan

memerlukan usaha pengawetan tanah dan air.

2.2 Keadaan Geografis Kota Kediri

Kota Kediri terletak di 111°.05-112°.03 Bujur Timur dan 7°.45-7°.55

Lintang Selatan dan memiiiki luas wilayah 63,4 Km2.Rata-rata ketinggian tempat

adalah 67 m di atas permukaan laut.Seluruh Kota Kediri dibatasi oleh wilayah

Kabupaten Kediri yaitu :

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Gampengrejo.

2. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Wates dan Gurah.

3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Kandat dan Ngadiwulih.

4. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Grogol dan Semen.
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2.3 Perkembangan Angkatan Kerja pada berbagai Sektor di Propinsi Jawa

Timur

TABEL 2.1

Jumlah PendudukPropinsi Jawa Timur Berumur 10 Tahun ke Atas Yang
Bekerja menurut Lapangan Usaha Utama Tahun 2000-2004

No Lapangan
Usaha

Utama

2000 2001 2002 2003 2004

1. Pertanian 7.246.286 8.438.652 8.251.418 9.363.703 8.807.788
2. Pertambangan

dan Galian 77.042 99.835 148.658 112.609 107.251
3. Industri 2.165.713 2.210.373 2.245.617 2.313.251 2.355.768
4. Listrik,

Gas dan Air

Bersih 32.083 22.769 27.983 40.081 41.395
5. Konstruksi 655.702 691.836 711.812 715.733 775.221
6. Perdagangan 3.252.765 3.199.962 3.176.044 3.416.435 3.441.454
7. Komunikasi 850.706 865.233 849.976 956.220 937.039
8. Keuangan 171.087 192.663 183.637 154.598 203.213
9. Jasa 1.643.230 1.772.502 1.880.092 1.979.242 2.135.621

Jumlah 16.094.614 17.493.825 17.475.237 19.051 872 18.804.750

Sumber : BPS,Susenas Propinsi Jawa Timur berbagai tahun.

Pada Tabel 2.1 dapat di lihat bahwa hampir sebagian besar angkatan kerja

di Propinsi Jawa Timur berada pada sector lapangan usaha Pertanian sebesar

7.000.000 sampai 8.807.788 dari tahun 2000 sampai dengan tahun 2004 dan

jumlah angkatan kerja ini terus meningkat dari tahun ke tahun. Sedangkan,

sector lapangan usaha yang paling kecii menyerap tenaga kerja adalah sector

lapangan usaha Pertambangan dan Galian yang hanya sebesar 77.042 sampai

107.251 dari tahun 2000 sampai dengan tahun 2004. Secara keseluruhan

hampir sebagian besar jumlah angkatan kerja pada sector lapangan usaha

utama di Propinsi Jawa Timur meningkat dari tahun ke tahun. Penyerapan
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tenaga kerja masing-masing sektor mempengaruhi pertumbuhan ekonomi

propinsi, besar kecilnya kontribusi tenaga kerja setiap sektor ekonomi

merupakan hasil perencanaan pembangunan propinsi. Tenaga kerja

merupakan salah satu variabel dalam struktur perekonomian kota maupun

perekonomian propinsi selama suatu kurun waktu tertentu.

2.4 Perkembangan Angkatan Kerja pada berbagai Sektor di Kota Kediri

TABEL 2.2

Jumlah Penduduk Kota Kediri Berumur 10 Tahun ke Atas Yang Bekerja
Menurut Lapangan Usaha Utama Tahun 2000-2004

No. Lapangan
Usaha

Utama

2000 2001 2002 2003 2004

1. Pertanian 5.142 4.415 7.318 7.905 10.634
2. Pertambanga

n

dan Galian 303 232 129 378 951

Industri 23.293 27.767 30.903 28.938 34.647
4. Listrik,

Gas dan Air

Bersih 704 581 1.010 755 951
5. Konstruksi 6.964 7.668 7.447 9.885 9.321
6. Perdagangan •31.983 35.668 38.584 37.247 41.812
7. Komunikasi 6.055 9.992 10.219 9.156 9.442
8. Keuangan 2.222 2.440 3.406 2.761 2.987
9. Jasa 22.190 27.419 30.385 33.210 23.182

Jumlah 98.856 116.182 129.401 130.235 133.927

Sumber : BPS,Susenas Propinsi Jawa Timur berbagai tahun

Menurut data di atas sektor perdagangan merupakan penyerap tenaga kerja

terbesar. Pada tahun 2000-2004 sektor perdagangan mampu menyerap tenaga

kerja sekitar 31-41 ribu jiwa dari jumlah tenaga kerja di kota Kediri.

Kemudian diikuti oleh sektor jasa yang mampu menyerap sekitar 20-33 ribu

tenaga kerja. Kemudian juga diikuti oleh sektor industri yang mampu
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menyerap sekitar 23-34 ribu jiwa tenaga kerja. Untuk itu perlu kita ketahui

sektor-sektor perekonomian yang menunjukan prestasi positif sesuai dengan

sektor-sektor yang sama di tingkat Propinsi, dan melihat kembali perencanaan

serta strategi pembangunan yang utamanya berkaitan dengan penyerapan

tenaga kerja setiap sektor perekonomian.

Bentuk dari lapangan usaha yang ada dikota Kediri dimulai dari penyerap

tenaga kerja terbesar meliputi:

• Perdagangan

Perdagangan merupakan lapangan usaha yang paling banyak

menyerap tenaga kerja di kota ini yaitu sekitar 41.812 jiwa,yang

paling banyak diperdagangkan dikota ini adalah hasil dari produk-

produk industri mulai dari makanan,minuman dan tembakau

disamping itu perdagangan tekstil dan kerajinan rumah tangga dan

barang lainya,restoran serta hotel juga penyumbang tenaga kerja

yang banyak di kota ini.

• industri

industri merupakan penyerap lapangan usaha terbesar kedua yaitu

sekitar 34.647 jiwa,industri yang banyak menyerap tenaga kerja

dikota ini yaitu industri pabrik rokok yang hampir mencakup tenaga

kerja industri terbesar dikota ini,disamping itu industri

makanan,minuman,kerjinan rumah tangga ,semen dan barang galian

serta tekstil juga menyumbangkan tenaga kerja.Dan penghasilan

yang paling dominant yaitu pabrik rokok,pabrik tahu serta lainnya.
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• Jasa

Jasa merupakan penyumbang tenaga kerja ketiga dikota ini yaitu

sekitar 23.182 jiwajasa disini mencakupm jasa pemerintahan umum

dan jasa swasta yang meliputi jasa social kemasyarakatanjasa

hiburan dan kebudayaan,serta jasaperorangan dan rumah tangga.

• Pertanian

Pertanian merupakan penyumbang tenaga kerja keempat dikota ini

yaitu sekitar 10.634 jiwa,tenaga kerja pertanian dikota ini

menghasilkan padi-padian,umbi-umbian ,sayur mayor.disamping itu

peternakan dan perikanan juga menyumbang tenaga kerja yang besar

juga.

• Komunikasi dan Angkutan

Komunikasi dan Angkutan merupakan penyumbang tenaga kerja

kelima yaitu sekitar 9.442 jiwa,angkutan disini meliputi angkutan rel

dan angkutan jalan raya.sedangkan dari komunikasi adalah pos dan

telekomunikasi sertajasa penunjang telekomunikasi.

• Konstruksi

Kontruksi merupakan penyumbang tenaga kerja keenam yaitu

sekitar 9.321 jiwa,konstruksi mampu menyerap tenaga kerja lumayan

besar karena kota ini termasuk kota yang sedang berkembang baik

dari sisi perekonomian maupun pembangunan kota,tenaga kerja
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disini kebanyakan adalah tukang bangunan,meskipun ada juga yang

arsitektur dan mandor bangunan.

• Keuangan, persewaan dan jasa perusahaan

Keuangan merupakan penyumbang tenaga kerja ketujuh yaitu

sekitar 2.987 jiwa,tenaga kerja disini banyak yang bergerak

diperbangkan Bank,lembaga keuangan bukan bank,sewa bangunan

serta jasa perusahaan.

• Listrik, gas dan Air bersih

Listrik, gas dan Air bersih merupakan penyumbang tenaga kerja

yang paling sedikit disamping pertambangan dan galian yaitu

sebanyak 951 jiwa ini disebabkan struktur kota yang urang besar

sehingga tenaga yang dibutuhkan sedikit serta dibutuhkannya tenaga

ahli.

• Pertambangan dan Galian

Pertambangan dan Galian merupakan penyumbang tenaga kerja yang

paling sedikit yaitu sekitar 951 jiwa,ini dikarenakan sedikit

tersedianya sumberdaya alam yang ada,yang paling banyak

menyerap tenaga kerja dikota ini adalah pekerja pertambangan pasir

dan pertambangan batu sungai.
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BAB III

KAJIAN PUSTAKA

Pada bagian ini memuat tentang penelitian-penelitian yang dilakukan

sebelumnya yang mendasari pemikiran penulis dan menjadi pertimbangan

dalam penyusunan skripsi ini, adapun penelitian-penelitian tersebut adalah :

1. Penelitian Prasetyo Supomo (1993) tentang Analisis Struktur

Perekonomian Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini

menggunakan pendekatan teknik perencanaan pembangunan analisis

Shift Share. Adapun kesimpulan dari penelitian tersebut adalah jumlah

tenaga kerja di D.I.Y pada tahun 1980 - 1990 bertambah di semua sektor

dengan kenaikan absolut tebesar di sektor industri, disusul dengan sektor

perdagangan dan jasa. Tetapi, kenaikan jumlah tenaga kerja terbesar

dalam persentase dialami oleh sektor pertambangan (394%), sektor

keuangan (359%) dan sektor listrik (167%).

Pada akhir kurun waktu sepuluh tahun itu (1980-1990), jumlah yang

bekerja di sektor pertanian di D.I.Y masih merupakan terbesar baik

secara absolut maupun secara persentase. Keadaan ini masih dijumpai di

propinsi-propinsi lain, bahkan di perekonomian nasional. Hanya saja,

persentase yang bekerja di sektor pertanian pada tingkat nasional, tingkat

regional mengalami penurunan 55,9% pada tahun 1980 menjadi 49,2%

pada tahun 1990 (tingkat nasional) dan dari 52,6% menjadi 43,3% untuk

D.I.Y. Ini nampaknya mencerminkan hasil pembangunan Indonesia yang

berorientasi kepada pertumbuhan industri. Temuan menunjukkan sekitar
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489.000 pekerja baru D.I.Y adalah berkat pengaruh pertumbuhan

kesempatan kerja nasional terhadap kesempatan kerja di D.I.Y. Tetapi

kenaikan jumlah tenaga kerja baru yang sebenarnya adalah sebanyak

296.000 orang. Ini adalah karena pengaruh industry-mix yang hanya

meningkatkan jumlah tenaga kerja baru sebanyak 22.000 orang dan

pengaruh ketidakunggulan kompetitif yang menyebabkan berkurangnya

tawaran pekerjaan sebanyak 215 di D.I.Y

Komponen industry-mix sebagai pengaruh kedua yang menjelaskan

pengaruh perbedaan kenaikan jumlah pekerja tingkat nasional dan

kenaikan tingkat D.I.Y menunjukkan bahwa di D.I.Y laju pertumbuhan

nasional kesempatan kerja di sektor pertanian (22%) yang lebih rendah

laju pertumbuhan kesempatan kerja nasional (39%). Sektor pertanian

yang memperkerjakan lebih dari 50% jumlah yang bekerja di seluruh

D.I.Y pada tahun dasar (1980), dan laju pertumbuhan nasional

kesempatan kerja di sektor jasa yang juga lebih rendah, menyebabkan

kenaikan laju pertumbuhan nasional kesempata kerja di sektor-sektor

lain di D.I.Y. mampu memberi kesempatan kerja dengan laju yang setara

dengan tingkat nasional.

Pengaruh ketidakunggulan kompetitif sebagai komponen ketiga dari

perubahan kesempatan kerja di D.I.Y yang tidak setara dengan

perubahan nasional, dijumpai di sektor-sektor: pertanian, industri,

bangunan, perdagangan, transportasi dan jasa. Jadi, ada enam dari

sembilan sektor di D.I.Y yang berkembang lebih lamban daripada laju
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pertumbuhan nasional rata-rata untuk sektor-sektor itu. Hanya sektor

pertambangan dan sektor keuangan berkembang sedikit lebih depat

daripada rata-rata nasional untuk kedua sektor itv. Secara keseluruhan, di

propinsi D.I.Y ketidakunggulan kompetitif telah mengurangi 215.000

pekerja sehingga dari 551000 pekerjaan sebagai akibat dari pertumbuhan

nasional serta pengaruh bauran industri yang terwujud hanya sebanyak
296.000 pekerjaan pada tahun 1990.

I Penelitian yang dilakukan Sus Setyanimgrum (2001) yang berjudul
Analisis Struktur Perekonomian Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.
Penelitian ini juga menggunakan pendekatan perencanaan pembangunan
Analisis Shift-Share. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa dalam

struktur perekonomian propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta tahun

1993-1998, sektor industri pengolahan dan sektor jasa merupakan

merupakan sektor pemimpin yang berarti sektor industri pengolahan dan

sektor jasa memeberikan kontribusi yang paling besar terhadap Produk

Domestik Regional Bruto (PDRB). Jika dilihat dari kontribusi kelompok
sektor menunjukkan bahwa kontribusi sektor primer nilainya kecil

terhadap petnbentukan PDRB, tetapi meskipun kontribusinya sedikit tapi
arah pertumbuhan semakin meningkat walaupun lambat, sedangkan

sektor sekunder dan sektor tersier menunjukkan kecenderungan
meningkat.

Pada awal tahun 1993 dan akhir tahun 1998 terlihat adanya

perubahan yang terjadi dalam pertumbuhan pendapatan pada sektor
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ekonomi di propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Semua sektor
mengalami kenaikan terkecuali pada sektor bangunan mengalami
penurunan sebesar (-13.72%). Persentase kenaikan pendapatan pada
sektor ekonomi di propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai berikut,
sektor pertanian (9,67%), sektor pertambangan dan penggalian (1,63%),
sektor industri pengolahan (22,49%), sektor listrik, gas dan air bersih
(35,63%), sektor perdagangan, hotel dan restoran (15,94%), sektor
pengangkutan dan komunikasi ,13,67%), sektor keuangan, persewaan,
jasa perusahaan (21,21%), dan sektor jasa-jasa (14,64%). Dilihat dari
persentase perubahan diatas pertumbuhan terbesar dialami oleh sektor

listrik, gas dan air bersih juga diikuti oleh sektor industri pengolahan.
Berdasarkan hasil analisis Shift-Share tahun analisis 1993-1998

menunjukkan total laju pertumbuhan sektor-sektor ekonomi propinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta adalah positif. Kalau dilihat dilihat
pengaruh komponen pertumbuhan nasional (Nij) maka pertumbuhan
sektor-sektor ekonomi propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta juga
menunjukkan nilai positif terhadap sektor-sektor sejenis secara nasional.
Jika dilihat dari pengaruh komponen bauran industri (Mij) menunjukkan
bahwa sektor pertambangan dan penggalian, industri pengolahan, listirk
gas dan air bersih, Angkutan dan komunikasi menunjukkan kontribusi
positif, sedangkan sektor pertanian, perdagangan hotel dan restoran,
keuangan, dan jasa menunjukkan nilai negatif berarti sektor-sektor
tersebut berkembang lebih lambat dibandingkan sektor sejenis secara
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nasional. Dilihat dari pengaruh keunggulan kompetitif (Cij)

menunjukkan sektor pertambangan dan penggalian, listrik gas dan air

bersih, angkutan dan komunikasi menunjukkan kontribusi terhadap
pendapatan yang negatif, sedang sektor pertanian, industri pengolahan,

perdagangan hotel restoran, keuangan dan jasa persewaan, jasa
menunjukkan nilai yang positif.

Secara keseluruhan tingkat pertumbuhan pendapatan sektor

ekonomi p.opinsi Daerah Istimewa Yogyakarta menunjukkan nilai yang
positif dan sektor industri pengolahan, jasa-jasa merupakan sektor yang
mempunyai tingkat pertumbuhan paling tinggi sekaligus sektor

pemimpin yang menjadi sektor andalan dalam pembentukan PDRB

propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta selama tahun analisis 1993-1998

disusul sektor perdagangan hotel restoran, keuangan persewaan dan jasa
perusahaan, pertanian, angkutan dan komunikasi, pertambangan dan

penggalian, serta sektor listrik gas dan air bersih. Sebagai kesimpulan

akhir dari hasil analisis Shift-Share adalah bahwa arah perekonomian

sektor-sektor ekonomi Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta didominasi

oleh sektor industri pengolahan sebagai kontributor terbesar dalam
PDRB selamatahun 1993-1998.

3. Penelitian Mokh.Bagus Mirza Arimbawa (2000) tentang Analisis
Struktur Penkonomian Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta kurun

vaktu (1993-2002). Penelitian ini menggunakan pendekatan teknik
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perencanaan pembangunan analisis Shift Share. Adapun kesimpulan dari
penelitian tersebut adalah sebagai berikut:

a. Dilihat dari hasil analisis Shift Share (S- S)tahun analisis 1993 -

2002. Bila dilihat dari komponen efek pertumbuhan ( Nij )
menunjukkan bahwa total laju pertumbuhan sektor - sektor ekonomi

melalui data tenaga kerja Propinsi D.I. Yogyakarta adalah positif,
artinya penyerapan tenaga kerja pada sektor - sektor ekonomi Propinsi
D.I. Yogyakarta memberikan kontribusi yang cukup besar
perekonomian nasional dalam penyerapan tenaga kerja. Berdasarkan

pengaruh komponen efek pertumbuhan ini sektor pertanian
memberikan kontribusi yang sangat besar dalam penyerapan tenaga
kerja, yaitu mencapai 107.179 orang. Kemudian diikuti oleh sektor
perdagangan, hotel, restoran yang mampu menyerap 43.023 pekerja.
Selanjutnya sektor jasa kemasyarakatan, industri pengolahan,
bangunan, angkutan dan komunikasi, pertambangan dan penggalian,
keuangan, persewaan, dan jasa perusahaan, dan sektor yang
memberikan kontribusi paling kecil adalah sektor listrik, gas, dan air
bersih. Akan tetapi semua sektor menunjukkan nilai positif, artinya
berdasarkan pengaruh komponen efek pertumbuhan ini penyerapan
tenaga kerja di Propinsi D.I. Yogyakarta telah memberikan kontribusi

yang sangat besar terhadap penyerapan tenaga kerja pada
perekonomian tingkat nasional.
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b. Bila diamati dari komponen Bauran Industri (Mij) menunjukkan
bahwa total dari nilai penyerapan tenaga kerja di Propinsi D.I..

Yogyakarta adalah negatif. Artinya penyerapan tenaga kerja di
Propinsi D.I. Yogyakarta berkembang lebih lambat dari daripada laju
penyerapan tenaga kerja nasional untuk sektor - sektor ekonomi.

Semua sektor pada perekonomian Propinsi D.I. Yogyakarta
menunjukkan nilai negatif, ini berarti dalam menyerap tenaga kerja

lebih lambat dibanding penyerapan tenaga kerja masing-masing sekto
pada perekonomian nasional. Sektor yang berkembang paling lambat

dalam penyerapan tenaga kerja di Propinsi D.I. Yogyakarta adalah

pertanian, sektor ini lebih lambat menyerap tenaga kerja sejumlah

102.395 orang dibanding dengan sektor sejenis di tingkat nasional.

Diikuti sektor jasa kemasyarakatan, sektor perdagangan, hotel,
restoran, sektor industri pengolahan, sektor bangunan, sektor angkutan

dan komunikasi, sektor pertambangan dan penggalian, sektor

keuangan persewaan dan jasa perusahaan, dan yang terakhir adalah
sektor listrik gas dan air bersih.

c. Pengaruh komponen keunggulan kompetitif ( Cij ) sebagai
komponen ketiga dari perubahan penyerapan tenaga kerja di Propinsi
D.I. Yogyakarta menunjukkan nilai positif yang berarti perekonomian

Propinsi D.I. Yogyakarta menyerap tenaga kerja lebih banyak

dibandingkan perekonomian nasional. Akan tetapi sektor pertanian

pada perekonomian Propinsi D.I. Yogyakarta berkembang lebih
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lamban dibanding sektor sejenis pada perekonomian nasional, yaitu

sebesar - 72.833. Jadi, ada delapan sektor yang berkembang lebih

cepat dibanding dengan perekonomian nasional. Yang berkembang

paling cepat adalah sektor perdagangan hotel dan restoran, diikuti

sektor jasa kemasyarakatan, sektor industri pengolahan, sektor

bangunan, sektor keuangan persewaan dan jasa perusahaan, sektor

angkutan dan komunikasi, sektor listrik gas dan air bersih, sektor
pertambangan dan penggalian.

I. Secara keseluruhan (Dij )tingkat pertumbuhan penyerapan tenaga
kerja sektor - sektor ekonomi Propinsi D.I. Yogyakarta tumbuh lebih

cepat dalam penyerapan tenaga kerja dibanding sektor - sektor sejenis

dalam perekonomian nasional. Sektor perdagangan hotel dan restoran

merupakan sektor yang memiiiki kontribusi paling besar dalam

penyerapan tenaga kerja di Propinsi D.I. Yogyakarta menurut tahun

analisis 1993 - 2002. Urutan kedua disumbangkan oleh sektor industri

pengolahan. Kesimpulan dari analisis Shift Share adalah bahwa dalam

perekonomian Propinsi D.I. Yogyakarta yang menjadi penyerap tenaga
kerja terbesar adalah sektor perdagangan hotel dan restoran.

Pada struktur perekonomian Propinsi D.I. Yogyakarta kurun waktu

1993 - 2002 berdasarkan perubahan absolut tenaga kerja dan analisis

Shift Share terjadi pergeseran yang semula sektor pertanian merupakan

kontributor penyerap tenaga kerja terbesar kini bergeser kepada sektor

perdagangan hotel dan restoran yang menyerap tenaga kerja lebih
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besar. Sektor lain yang cukup potensial dalam penyerapan tenaga kerja
pada perekonomian Propinsi D.I. Yogyakarta adalah sektor industri
pengolahan.
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BAB IV

LANDASAN TEORI

4.1 Perencanaan Ekonomi

4.1.1 Definisi Perencanaan Ekonomi

Istilah perencanan pembangunan (ekonomi) sudah sangat umum kita

dengar dalam pembicaraan sehari-hari. Namun demikian, hampir semua
buku teks tentang perencanan memberikan pengertian yang berbeda-beda,
dan diantara para ekonom pun belum ada kesepakatan tentang pengertian
istilah perencanaan ekonomi tersebut.

Perencanaan merupakan proses yang berkesinambungan dan
mencakup keputusan-keputusan atau pilihan-pilihan berbagai alternatif
penggunaan sumber daya untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu pada

masa yang akan datang. Berdasarkan definisi di atas berarti ada empat
dasar perencanaan yaitu:

a Merencanakan berarti memilh

b Perencanaan merupakan alat pengalokasian sumber daya
c Perencanaan merupakan alat untuk mencapai tujuan

d Perencanaan untuk masa depan (Lincolin Arsyad, 1999, hal 112)
Arthur Lewis dalam bukunya yang berjudul Development Planning (1996)
membagi perencanaan dalam 6pengertian, yaitu:

1. Istilah perencanaan seriag kali dihubungkan dengan letak

geografis, bangunan tempat tinggal, bioskop dan lain sebagainya.
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Di negara sedang berkembang hal ini sering disebut dengan istilah
perencanaan kota dan daerah (Urban and Regional Planning).

2. Perencanaan mempunyai arti keputusan penggunaan dana
pemerintah di masa yang akan datang.

3. Ekonomi berencana adalah ekonomi yang dimana setiap unit
produksi hanya memanfaatkan sumber daya manusia, bahan baku,
dan peralatan yang dialokasikan dengan jumlah tertentu dan

menjual produknya hanya kepada perusahaan atau perorangan
yang ditunjuk oleh pemerintah.

4. Perencanaan berarti setiap penentuan sasaran produksi oleh
pemerintah.

5. Penetapan sasaran untuk setiap perekonomian secara keseluruhan
dengan maksid untuk mengalokasikan pengalokasian semua tenaga
kerja, devisa, bahan mentah dan sumber daya lainnya ke berbagai
bidang perekonomian.

6. Untuk menggambarkan sarana yang digunakan pemerintah untuk
memaksakan sasaran-sasaran yang ditetapkan.

Perencanaan sebenarnya merupakan suatu proses yang
berkesinambungan dari waktu ke waktu dengan melibatkan kebijaksanaan
dari pembuat keputusan berdasarkan sumber daya yang tersedia dan
disusun secara sistematis. Maka pelaksanaan perancangan pembuatan
perencanaan itu pada dasarnya adalah mengambil suatu kebijaksanaa
dengan mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut:
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1. Perencanaan berarti memilih berbagai alternatif dari yang terbaik

dari sejumlah alternatif yang ada.

2. Perencanaan berarti pula alokasi sumber daya yang tersedia baik

sumber daya alam maupun sumber daya manusia.

3. Perencanaan mengandung arti rumusan yang sistematis yang
didasarkan pada kepentingan masyarakat banyak.

4. Perencanaan juga menyangkut tujuan atau sasaran yang harus
dicapai.

5. Perencanaan juga dapat diartikan atau dikaitkan dengan
kepentingan masa depan (Soekartawi, 1990).

Walaupun tidak ada kesepakatan diantara para ekonom berkenaan

dengan istilah perencanaan ekonomi, sebagian besar ekonom menganggap
perencanaan ekonomi mengandung arti pengendalian dan pengaturan

perekonomian dengan sengaja oleh pemerintah untuk mencapai sasaran

dan tujuan tertentu di dalam jangka waktu tertentu pula (Lincolin Arsyad,
1999).

4.1.2 Fungsi Perencanaan Ekonomi

Dalam beberapa buku literatur perencanaan pembangunan pembahasan

tentang pentingnya perencanaan ini sering dikaitkan dengan pembangunan

itu sendiri. Dengan demikian, pembahasan tentang pentingnya aspek
perencanaan yang dikaitkan dengan aspek pembangunaan dapat

diklasifikasikan menjadi dua topik utama, yaitu:
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a. Perencanaan sebagai alat dari pembangunan

b. Pembangnan sebagai tolak ukur dari berhasil tidaknya perencanaan

tersebut.

Perencanaan dianggap sebagai alat pembangunan karena perencanaan

memang merupakan alat strategis dalam menuntun jalannya

pembangunan. Suatu perencanaan yang disusun secara acak-acakan dan

tidak memperhatikan aspira^i sasaran, maka pembangunan yang dihasilkan

juga tidak sjperti yang diharapkan. Dengan demikian maka di dalam

konteks perencanaan sebagai alat pembangunan yang mempunyai

keunggulan komprehensif sebagai berikut:

a. Perencanaan dapat dipakai sebagai alat untuk dijadikan alat

pedoman dalam pelaksanaan pembangunan.

b. Perencanaan dapat dipakai sebagai alat penentuan berbagai

alternatif dan berbagai kegiatan pembangunan.

c. Perencanan dapat dipakai sebagai penentuan skala prioritas.

d. Perencanaan dapat dipakai sebagai alat peramal untuk kegiatan

masa yang akan datang (Soekartawi, 1990).

Sementara itu Lincolin Arsyad menjelaskan fungsi-fungsi

perencanaan sebagai berikut:

a. Dengan perencanaan diharapkan terdapat suatu penghargaan,

adanya pedoman bagi pelaksanan kegiatan-kegiatan yang ditujukan

kepada tujuan pembangunan.
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b. Dengan perencanaan dapat dilakukan suatu perkiraan potensi-
potensi. prospek-prospek perkembangan, haambatan serta resiko

yang mungkin dihadapi pada masa yang akan datang.

c Perencanaan memberikan kesempatan untuk diadakan pilihan yang
terbaik.

d. Dengan perencanaa dilakukan penyusunan skala prioritas dari segi
pentingnya tujuan.

e. Perencanaan sebagai alat untuk mengukur atau standart untuk
mengadakan evaluasi.

4.1.3 Proses Perencanaan Ekonomi

Proses perencanaan merupakan hal yang mendasar yang harus
diperhatikan oleh para pembuat keputusan, adapun proses perencanaan
ekonomi tersebut dibagi ke dalam 4tahap, yaitu:

1. Pada tahap ini ditetapkan tujuan oleh para pemimpin politik, serta
prioritas-prioritas tujuan untuk mengarahkan para perencana jika
terjadi konflik tujuan.

2. Mengukur ketersediaan sumber daya yang langka selama periode
perencanaan tersebut.

3. Memilih upaya ekonomi yamg ditujukan untuk mencari berbagai
cara yang bisa dilakukan untuk mencapai tujuan nasional.

4. Mengerjakan proses perencanan kegiata-kegiatan yang mungkin
dan penting untuk mencapai tujuan nasional tanpa terganggu
adanya kendala-kendala sumber daya dan organisasional. Hasil
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dari proses ini adalah strategi pembangunan atau rencana mengatur

kegiatan- kegiatan yang akan dilakukan selama beberapa

tahun ( Lincolin Arsyad, 1999).

4.1.4 Syarat-syarat Keberhasilan Suatu Perencanaan

Menurut Jhingan (1999) perumusan dan kunci keberhasilan suatu

perencanaan biasanya memerlukan hal-hal sebagai berikut:

a. Prasyarat pertama bagi suatu perencanaan adalah pembentukan

suatu komisi perencanaan yang harus diorganisir dengan cara tepat.

b. Perencanaan yang baik membutuhkan adanya analisis yang

menyeluruh tentang potensi sumber daya yang dimiliki suatu

negara beserta segala kekurangannya, oleh karena itu pembentukan

suatu jaringan kantor statistik dari pusat hingga daerah yang

bertugas mengumpilkan informasi dan data-data statistik menjadi

suatu kebutuhan utama.

c. Pcnetapan berbagai sasaran dan tujuan yang ingin dicapai

hendaknya realistis dan disesuaikan dengan kondisi negara
tersebut.

d. Penetapan sasaran dan prioritas untuk pencapaian suatu tujuan

perencanaan dibuat secara makro dan sektoral.

e. Dalam perencanaan ditetapkan adanya pembiayaan oleh

pemerintah sebagai dasar sumber daya yang tersedia.

f. Suatu perencanaan hendaknya mampu menjamin keseimbangan
perekonomian.
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g. Administrasi yang baik, efisien, dan tidak komp adalah syarat

mutlak keberhasilan suatu perencanaaan.

h. Pemerintah hams menetapkan kebijakan pembangunan yang tepat

demi berhasilnya rencana pembangunan dan menghindari kesulitan

yang mungkin timbul dalam proses pelaksanaannya.

i. Setiap usaha hams dibuat berdampak ekonomis dalam

administrasi, khususnya dal;am pengembangan bagian-bagian

departemen dan pemerintahan.

j. Administrasi hams bersih dan efisien memerlukan dasar

pendidikan yang kuat, perencanaan yang berhasil hams

memerhatikan standart moral dan etika masyarakat.

k. Dukungan masyarakat merupakan faktor penting bagi keberhasilan

suatu perencanaan didalam suatu negara yang demokratis, tanpa

dukungan masyarakat tak ada perencanaan yang dapat berhasil.

4.2 Teori Pertumbuhan dan Pembangunan

4.2.1 Teori Ekonomi NeokJasik

Menurut teori ini ada 2 konsep pokok dalam pembangunan ekonomi

daerah yaitu keseimbangan (equilibrium) dan mobilitas faktor produksi

daerah. Artinya, sistem perekonomian akan mencapai keseimbangan

alamiahnya jika modal bisa mengalir tanpa tanpa retriksi (pembatasan).

Oleh karena itu modal akan mengalir dari daerah yang berupah tinggi
menuju daerah yang berupah rendah.
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4.2.2 Teori Basis Ekonomi

Teori ini menyatakan bahwa faktor penentu utama pertumbuhan

ekonomi suatu daerah adalah berhubungan langsung dengan permintaan

barang dan jasa dari luar daerah. Pertumbuhan perindustrian yang
menggunakan sumber daya lokal. termasuk tenaga kerja dan bahan baku

untuk diekspor, akan menghasilkan kekayaan daerah da penciptaan peluang
kerja (job creation).

Stategi pembangunan daerah yang muncul didasarkan pada teori ini

adalah penekanan terhadap arti pentingnya bantuan (aid) kepada dunia usaha

yang mempunyai pasar secara nasional maupun internasional.

Implementasinya kebijakan yang mencakup pengurangan hambatan atau

batasan terhadap perusahaan-perusahaan yang berorientasi ekspor yang ada
dan akan didirikan di daerah itu.

4.2.3 Teori Tempat Sentral

Teori tempat sentral (centralplace teory) menganggap bahwa ada hirarki

tempat (hirarchy ofplace). Setiep tempat sentral didukung oleh sejumlah

tempat yang lebih kecil yang menyediakan sumber daya. Tempat sentral

tersebut merupakan suatu pemukiinan yang menyediakan jasa-jasa bagi
penduduk daerah yang mendukungnya.

4.2.4 Teori Kausasi Kumulatif

Kondisi daerah-daerah sekitar kota yang semakin buruk menunjukkan

konsep dari teori kausasif kumulatif (cumulative causation). Kekuatan-

kekuatan pasar cenderung memperparah kesenjangan antara daerah maju
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dan terbelakang. Daerah yang maju mengalami akumulasi keunggulan

kompetitifdibanding daerah-daerah lainfLincolin Arsyad, 1999).

4.2.5 Paradigma Baru Teori Pembangunan Ekonomi Daerah

Teori pembangunan seperti yang diutarakan dimuka tidak mampu

untuk menjelaskan kegiatan-kegiatan pembangunan ekonomi begitu

kompleks. Oleh karena itu suatu pendekatan alternatif terhadap teori

pembangunan dirumuskan disini untuk kepentingan perencanaan ekonomi

daerah. Pendekatan ini merupakan sintesa dan perumusan kembali konsep-

konsep yamg telah ada. Pendekatan ini memberikan dasar bagi kerangka

pikir dan rencana tindakan yang klan diambil dalam konteks pembangunan
ekonomi daerah.
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TABEL 4.1

Paradigma Baru Teori Pembangunan Ekonomi Daerah

Komponen

Kesempatan kerja

Basis Pembangunan

Aset-aset lokasi

Sumber

Pembangunan

Daya

Konsep Lama

Semakin banyak

perusahaan = Semakin

banyak peluang

Pengembangan sektor

ekonomi

Keunggulan kompetitif

pada asset fisik

Ketersediaan angkatan

kerja

Sumber: Lincolin Arsyad,1999.

Konsep Bam

Perusahaan hams

mengembangkan

pekerjaan yang sesuai

dengan penduduk daerah

Pengembangan lembaga-

lembaga bam

Keunggulan kompetitif

Kompetitif didasarkan

pada kualitas lingkungan

pengetahuan sebagai

pembangkit ekonomi
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4.2.6 Pertumbuhan dan Pembangunan Ekonomi

Pada bagian ini akan dibahas teori-teori mengenai faktor-faktor yang

menimbulkan dan menentukan laju pertumbuhan dan pembangunan
ekonomi, adapun teori-teori tersebut dipaparkan dibawah ini:

1. Adam Smith

Adam Smith membagi tahapan pertumbuhan ekonomi menjadi 5tahap
yang berumtan yang dimulai dari masa perbuman, masa beternak, masa

bercocok taman,perdagangan, dan tahap perindustrian. Menurut teori ini,
masyarakat akan bergerak dari masyarakat tradisional kemasyarakat

moderen yang kapitalis. Dalam prosesnya, pertumbuhan ekonomi akan

semakon terpacu dengan adanya sistem pembagian kerja antar pelaku

ekonomi. Adam Smith memandang pekerja sebagai salah satu input bagi
proses produksi, pembagian kerja merupakan titik merupakan titik sentral

pembahasan dalam teori ini, dalam upaya peningkatan produktifitas kerja.
Dalam pembangunan ekonomi modal memegang peranan penting.
Menurut teori ini, akumulasi modal akan menentukan cepat atau

lambatnya pertumbuhan ekonomi yang terjadi pada suatu negara. Proses

pertumbuhan akan terjadi secara simultan dan memiiiki hubungan

keterkaitan satu sama lainnya. Timbulnya peningkatan kinerja pada suatu

sektor akan meningkatkan daya tank bagi pemupukan modal, mendorong

kemajuan teknologi, meningkatkan spesialisasi dan memperluas pasar. Hal

ini akan mendorong pertumbuhan ekonomi yang semakin cepat. Proses

pertumbuhan ekonomi sebagai suatu fungsi tujuan pada akhirnya hams
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tunduk pada pada fungsi kendala yaitu keterbatasan sumber daya ekonomi

(Mudrajat Kuncoro 1997).

2. Whilt Whitman Rostow

Menurut Rostow, prose pembangunan ekonomi bisa dibedakan

kedalam 5 tahap yaitu: masyarakat tradisional (the traditional society ),

prasyarat untuk tinggal landas (the preconditions for take off), tinggal

landas (take off), menuju kedewasaan (the drive maturity) dan nasa

konsumsi tinggi (the age ofhigh mass consumption).

3. Friedrich List

Menumt List, dalam bukunya yang berjudul Das Nationale der

Politispvhen Oekonomie (1840),sistem liberal yang laizes-faire dapat

menjamin alokasi sumber daya secara optimal. Perkembangan ekonomi

menurut List melalui 5 tahap yaitu: tahap primitif, beternak, pertanian dan

industri pengolahan (Manufacturing), dan akhirnya pertanian, industri

pengolahan, dan perdagangan.

4. Harrod-Domar

Teori ini menganggap setiap perekonomian dapat menyisihkan suatu

proporsi tertentu dari pendapatan nasionalnya jika untuk mengganti

barang-barang modal yang rusak. Namun demikian untuk menumbuhkan

perekonomian tersebut, diperlukan investasi-investasi bam sebagai

tambahan stok modal. Rasio moda!-output (COR) sebagai suatu hubungan

antara investasi yang ditanamkan dengan pendapatan tahunan yang

dihasilkan dari investasi tersebut (Lincolin Arsyad, 1999).
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4.2.7 Pembangunan Regional dan Sektoral

Pembanguan ekonomi daerah adalah suatu proses dimana pemerintah

daerah dan masyarakat mengelola sumber-sumber daya yang ada dan

membcntuk pola kemitraan antara pemerintah daerah dengan sektor swasta

untuk menciptakan suatu lapangan kerja bam dan merangsang

perkembangan kegiatan ekonomi dalam wilayah tersebut. Suatu daerah

dianggap sebagai suatu ruang dimana kegiatan ekonomi terjadi dan di

dalam berbagai pelosok ruang terdapat sifat-sifat yang sama. (Lincolin
Arsyad,1993).

4.2.8 Ukuran-Ukuran Pertumbuhan Ekonomi dan Keterkaitan

Ukuran-ukuran keterkaitan ekonomi pada dasarnya menggambarkan

hubungan antara perekonomian daerah dengan lingkungan sekitarnya.

Analisis shift share merupakan teknik yang sangat berguna dalam

menganalisis perubahan stuktur ekonomi daerah dibanding perekonomian

nasional. Analisis ini memberikan data tentang kinerja perekonomian

dalam 3bidar gyang berhubungan satu sama lain yaitu:

1. Pertumbuhan ekonomi daerah diukur dengan cara menganalisis

perubahan pengerjaan agregat secara sektoral dibandingkan dengan

perubahan sektor yang sama diperekonomian yang dijadikan
acuan.

2. Pergeser proposional mengukur perubahan relatif, pertumbuhan

atau penurunan, pada daerah dibandingkan dengan perekonomian

yang lebih besar dijadikan acuan. Pengukuran ini memungkinkan
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kita untuk mengetahui apakah perekonomian daerah terkonsentrasi

pada itidustri-industri lebih cepat ketimbang perekonomian yang
dijadikan acuan.

3. Pergeseran diferensial membantu kita dalam menentukan seberapa

jauh daya saing industri daerah (lokal) dengan perekonomian yang

dijadikan acuan. Oleh karena itu, jika pergeseran diferensial dari

suatu industri adalah positif, maka industri tersebut lebih tinggi

daya saingnya ketimbang industri yang sama pada perekonomian

yang dijadikan acuan. (Lincolin Arsyad,2004).

4.3 Ketenagakerjaan

4.3.1 Definisi Tenaga Kerja

Tenaga kerja adalah penduduk yamg berumur di dalam batas usia kerja.

Batasan usia kerja berbeda-beda antara negara satu dengan yang lain. Batas

usia kerja yang dianut oleh Indonesia ialah minimum 10 tahun, tanpa batas

umur maksimum. Tenaga kerja (manpower) dipilah pula ke dalam dua

kelompok yaitu angkatan kerja (laborforce) dan bukan angkatan kerja. Yang
termasuk angkatan kerja ialah tenaga kerja atau penduduk dalam usia yang

bekerja, atau yang mempunyai pekerjaan namun untuk sementara sedang
tidak bekerja, dan yang mencari pekerjaan. Sedangkan yang termasuk bukan

angkatan kerja adalah tenaga kerja atau penduduk dalam usia kerja yang

tidak bekerja, tidak mempunyai pekerjaan dan sedang tidak mencari
pekerjaan (Dumairy, 1996).
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Selanjutnya, angkatan kerja dibedakan pula menjadi dua subsektor

yaitu kelompok pekerja dan penganggur. Yang dimaksud pekerja adalah

orang-orang yang mempunyai pekerjaan, mencakup orang yang mempunyai

pekerjaan, dan memang sedang bekerja, serta orang yang mempunyai

pekerjaan nanrjn untuk sementara waktu kebetulan sedang tidak bekerja.

Adapun yang dimaksud penganggur adalah orang yang tidak mempinyai
pekerjaan, len^apnya orang yang tidak bekerja dan masih mencari

pekerjaan. (Bellante dan Jackson, 1990).

4.3.2 Tenaga Kerja dan Pembangunan

Tingkat pertumbuhan angkatan kerja yang cepat dan pertumbuhan

lapangan kerja relatif lambat menyebabkan masalh pengangguran di NSB

menjadi semakin serius. Tingkat pengangguran terbuka terbuka di perkotaan

hanya menunjukkan aspek - aspek yang tampak saja dari maslah

kesempatan kerja di NSB yang bagaikan ujung sebuah gunung es. Tenaga
kerja yang tidak bekerja bekerja secara penuh mempunyai berbagai bentuk,

termasuk berbagai bentuk dan underemployment di NSB sangat jarang,

tetapi dari hasil studi ditunjukkan bahwa sekitar 30 persen dari penduduk

perkotaan di NSB bisa dikatkan tidak bekerja secara penuh (underutilitized

). Untuk itu dalam mengurangi masalah ketenagakerjaan yang dihadapi NSB

perlu adanya solusi yaitu, memberikan upah yang memadai dan

menyediakan kesempatan - kesempatan kerja bagi kelompok masyarakat
miskin.
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BABV

METODE PENELITIAN

5.1 Metode Penelitian

5.1.1 Sumber Data

Untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam penelitian ini

digunakan data sekunder yang diperoleh melalui studi kepustakaan dan mencatat

teori-teori dari bt.ku-buku Iiteratur, baoaan-bacaan yang berhubungan dengan

masalah yang diteliti. Data-data yang digunakan berasal dari :

a. Susenas Propinsi Jawa Timur.

b. Kota Kediri Dalam Angka, BPS Propinsi Jawa Timur.

5.1.2 Metode Analisis

Dalam penelitian ini menggunakan metode analisis dalam perencanaan

pembangunan dan analisis kuantitatif sebagai berikut:

1. Analisis Shift-Share (SS) yang bertujuan untuk mengetahui kinerja atau

produktifitas kerja perekonomian kota dengan membandingkan dengan

perekonomian propinsi.

2. Analisis kuantitatif yaitu suatu metode yang menggunakan rumus-rumus

yang tersedia yang sesuai topik permasalahan yang diteliti. Dalam

penelitian ini digunakan teknik analisis perencanaan pembangunan yaitu

Shift-Share. Shift-Share yaitu teknik yang menggambarkan kinerja sektor-

sektor disuatu kota, dibandingkan dengan kinerja perekonomian propinsi.

Dengan dei.dkian, dapat diketahui adanya shift (pergeseran) hasil

pembangunin perekonomian kota bila kota itu memperoleh kemajuan
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sesuai dengan kedudukannya dalam perekonomian propinsi. Teknik ini

membandingkan laju pertumbuhan sektor-sektor di suatu kota dengan

dengan laju pertumbuhan perekonomian propinsi serta sektor-sektomya

dan mengamati penyimpangan-penyimpangan dari perbandingan tersebut.

Teknik analisis shift-share ini membagi pertumbuhan sebagai perubahan

(D) suatu variabel kota, seperti jumlah tenaga kerja, nilai tambah,

pendapatan atau output, selama kurun waktu tertentu menjadi pengaruh-

pengaruh: pertumbuhan propinsi (N), industry mix (bauran industri) (M)

dan keunggulan kompetitif. Pengaruh pertumbuhan propinsi disebut

pengaruh p^ngsa (share),pengaruh bauran industri disebut proporsional

shift atau bauran komposisi, dan akhirnya pengamh keunggulan kompetitif

dinamakan pula differential shift atau regional share. Itulah sebabnya

disebut teknik shift-share.(Prasetyo Soepomo,1993)

Bentuk umum dan persamaan dari analisis Shift-Share dan komponen-

komponennya adalah sebagai berikut :

Dij = Nij + Mij + Cij

Keterangan :

i -- sektor-sektor ekonomi yang diteliti

j = wilayah ekonomi yang diteliti

Dalam penelitian ini variabel yang digunakan adalah tenaga kerja (E), maka :

Dij = E* ij - Eij

Nij = Eij . rn

Mij = Eij (rin - rn)

Cij = Eij (rij - rin)
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Dimana rij, rin, dan rn mewakili laju pertumbuhan kota dan laju pertumbuhan

propinsi yang masing-masing didefinisikan sebagai:

rij = (E* ij - Eij) / Eij

rin = (E* in-Ein)/Ein

rn = (E*n-En)/En

Jadi nantinya didapat persamaan S-S untuk sektor idi wilayah j adalah :

Dij = Eij. rn + Eij (rin-rn) +Eij (rij-rin)

Keterangan:

D = variabel kota

N = pertumbuhan propinsi

M= bauran industri (industry mix)

C = keunggulan kompetitif

Eij = tenaga kerja di sektor i di wilayah j (kota)

Ein =tenaga kerja di sektor i di wilayah n(propinsi)

En = tenaga kerja wilayah n(propinsi)

* = tenaga kerja pada akhir tahun analisis

rij =laju pertumbuhan sektor i di wilayah j (kota)

rin - laju pertumbuhan sektor idi wilayah n(propinsi)

m= laju pertumbuhan tenaga kerja di wilayah n(propinsi)

Nij = Merupakan perubahan tenaga kerja sektor i di wilayah j dalam

memberikan kontribusi terhadap laju pertumbuhan propinsi.

Apabila bertanda positif (+) berarti pertumbuhan sektor i di

wilayah j (kota) memberikan kontribusi positif dalam penyerapan
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tenaga kerja propinsi, demikian sebaliknya apabila mempunyai

tanda negatif(-) maupun nol.

Mij = Merupakan pengaruh industri atau Industry Mix yang selanjutnya

disebut proporsional shift atau bauran komposisi dimana apabila

Mij mempunyai tanda (+) berarti bahwa variabel yang dianalisis

mempunyai tingkat pertumbuhan lebih cepat dari pertumbuhan

keseluruhan, demikian sebaliknya apabila mempunyai tanda

negatif (-) maupun nol.

Cij = Merupakan keunggulan kompetitif sektor i di wilayah j (kota) atau

disebut sebagai differential shift atau regional shift. Apabila

bertanda positif (+) berarti bahwa sektor i mempunyai kecepatan

untuk tumbuh dibandingkan dengan sektor yang sama di tingkat

propinsi, atau dapat dinyatakan pula bahwa share suatu wilayah

atas tenaga kerja propinsi pada sektor tertentu mengalami

peningkatan. Apabila bertanda negatif berarti bahwa sektor i

mempunyai kecenderungan menghambat pertumbuhan

dibandingkan dengan sektor yang sama di tingkat propinsi.

Dij = Jumlah keseluruhan dari perubahan tenaga kerja ( Nij ), bauran

komposisi ( Mij) dan keunggulan kompetitif ( Cij ) pada sektor i

di wilayah j (kota) dalam memberikan pertumbuhan tenaga kerja.

Apabila bertanda positif (+) berarti bahwa sektor i mempunyai

kecepatan untuk tumbuh dibandingkan dengan sektor yang sama di

tingkat propinsi, ataupun sebaliknya.
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BAB VI

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

6.1. Hasil Perhitungan Analisis Shift Share Kota Kediri - Jawa Timur

Tahun 2000-2004

Hasil analisis Shift Share Kota Kediri - Jawa Timur tahun 2000 - 2004

dapat dilihat berdasarkan tabel 6.1 dibawah dan berikut akan dijelaskan hasil

analisisnya.

TABEL 6.1

Hasil Analisis Shift Share Tenaga Kerja Kota Kediri-Jawa timur
Tahun 2000 - 2004

Sektor

Pertanian

Pertambangan
dan Galian

Industri

Listrik, Gas dan
Air bersih

Konstruksi

Perdagangan
Angkutan dan
Komunikasi

Keuangan
Jasa

Jumlah

Komponen
Efek

Pertumbuhan

(Nij)
866

51

3.922

118

1.173

5.386

1.020

374

3.736

16.646

Komponen
Bauran

Industri

(Mij)

242

68

-1.878

86

97

-3.530

-405

43

2.913

Komponen
Keunggulan
Kompetitif

(Cij)
4.384

529

9.310

43

1.087

7.973

2.772

348

-5.657

-2.365 20.790
Sumber: BPS,Susenas Propinsi Jawa Timur berbagai tahun, diolah.

Jumlah

Keseluruhan

(Dii >
5.492

648

11.354

247

2.357

9.829

3.387

765

992

35.071

1. Sektor Pertanian

Sektor pertanian Kota Kediri berdasarkan analisis Shift Share tahun 2000-

2004 dipengaruhi oleh beberapa komponen. Pengaruh komponen pertumbuh;
an
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(Nij) sektor ini mempunyai kontribusi positif dalam menyumbang tenaga kerja

yaitu sebesar 866 jiwa terhadap penyerapan tenaga kerja Propinsi.

Pengaruh komponen bauran industri (Mij) mempunyai efek positif juga,hal

ini menyebabkan pertumbuhan tenaga kerja Kota Kediri unggul sebanyak 242

jiwa atau pertumbuhan sektor pertanian dalam sisi tenaga kerja tumbuh relatif

lebih cepat dibandingkan pertumbuhan sektor sejenis pada tingkat Propinsi.

Pengaruh komponen keunggulan kompetitif (Cij) sektor pertanian mempunyai

efek positif, dimana pertumbuhan tenaga kerja Kota Kediri unggul sebanyak 4.384

jiwa dibandingkan dengan pertumbuhan sektor sejenis di tingkat Propinsi.

Sedangkan untuk jumlah keseluruhan (Dij), sektor pertanian menunjukkan jumlah

yang positif sebanyak 5.492 jiwa yang mempunyai arti bahwa pertumbuhan sektor

pertanian di Kota Kediri relatif lebih cepat dibanding pertumbuhan tenaga kerja
sektor sejenis di tingkat Propinsi.

2.Sektor Pertambangan dan Penggalian

Sektor pertambangan dan penggalian Kota Kediri berdasarkan analisis

Shift Share tahun 2000-2004 yang mempengamhi adalah komponen efek

pertumbuhan (Nij), sektor ini mempunyai kontribusi yang positif dengan

memberikan kontribusi tenaga kerja sebanyak 51 jiwa terhadap penyerapan tenaga

kerja Propinsi. Sedangkan pengamh komponen bauran industri (Mij) mempunyai

efek yang positif dengan menambah pertumbuhan tenaga kerja sebanyak 68 jiwa
terhadap sektor sejenis di tingkat Propinsi.

Kemudian pengaruh komponen keunggulan kompetitif (Cij) sektor

pertambangan dan penggalian memperlihatkan efek positif, yang menunjukkan
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bahwa sektor ini berkembang lebih cepat sebanyak 529 jiwa dibandingkan dengan

sektor yang bersangkutan pada tingkat Propinsi. Secara keseluruhan (Dij), sektor

ini menunjukkan kenaikan jumlah tenaga kerja sebanyak 648 jiwa terhadap sektor
sejenis di tingkat Propinsi, yang artinya bahwa pertumbuhan sektor ini lebih cepat
daripada sektor yang sama pada tingkat Propinsi.

3. Sektor Industri

Sektor industri pada perekonomian Kota Kediri berdasarkan analisis Shift

Share tahun 2000-2004 apabila dipengaruhi oleh komponen efek pertumbuhan
(Nij) menunjukkan kontribusi positif sebesar 3.922 jiwa mampu disumbangkan
kepada perekonomian di tingkat Propinsi. Selanjutnya komponen bauran industri

(Mij) mempunyai efek negatif dengan mengurangi pertumbuhan tenaga kerja
sebanyak 1.878 jiwa terhadap sektor sejenis di tingkat Propinsi.

Kemudian pengaruh komponen keunggulan kompetitif (Cij) sektor

industri memperlihatkan efek positif yang berarti sektor ini tumbuh lebih cepat
sebanyak 9.310 jiwa dari pada pertumbuhan di sektor yang bersangkutan pada
tingkat Propinsi. Secara keseluruhan (Dij), sektor ini menunjukkan pertumbuhan

lebih cepat dengan kenaikan jumlah tenaga kerja sebanyak 11.354 jiwa terhadap
sektor sejenis di tingkat Propinsi.

4. Sektor Listrik, Gas, dan Air Bersih

Sektor listrik, gas dan air bersih Kota Kediri berdasarkan analisis Shift

Share tahun 2000-2004 dipengaruhi oleh beberapa komponen. Pengaruh
komponen pertumbuhan (Nij) ssktor ini mempunyai kontribusi positif dalam
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menyumbang tenaga kerja yaitu sebesar 118 jiwa terhadap penyerapan tenaga kerja
Propinsi.

Pengaruh komponen bauran industri (Mij) mempunyai efek positif, hal ini

menyebabkan pertumbuhan tenaga kerja Kota Kediri relatif lebih cepat sebanyak

86 jiwa atau pertumbuhan sektor listrik, gas, dan air bersih dalam sisi tenaga kerja

tumbuh relatif lebih cepat dibandingkan pertumbuhan sektor listrik, gas, dan air

bersih pada tingkat Propinsi. Pengaruh komponen keunggulan kompetitif (Cij)
sektor tersebut mempunyai efek positif, dimana pertumbuhan tenaga kerja Kota
Kediri lebih cepat sebanyak 43 jiwa dibandingkan dengan pertumbuhan sektor

sejenis di tingkat Propinsi. Untuk jumlah keseluruhan (Dij), sektor listrik, gas dan
air bersih menunjukkan jumlah yang positif sebanyak 247 jiwa yang mempunyai
arti bahwa pertumbuhan sektor pertanian di Kota Kediri relatif lebih cepat
dibanding pertumbuhan tenaga kerja sektor sejenis ditingkat Propinsi.
5. Sektor Konstruksi

Sektor konstruksi pada perekonomian Kota Kediri berdasarkan analisis

Shift Share tahun 2000-2004 dipengaruhi oleh beberapa komponen. Pengamh
komponen efek pertumbuhan (Nij) menunjukkan kontribusi positif sebesar 1.173

jiwa mampu disumbangkan kepada penyerapan tenaga kerja di tingkat Propinsi.
Selanjutnya komponen bauran industri (Mij) mempunyai efek positif, yang

berarti sektor ini tumbuh lebih cepat sebanyak 97 jiwa dibandingkan sektor sejenis
di tingkat Propinsi. Kemudian pengamh komponen keunggulan kompetitif (Cij)
sektor konstruksi memperlihatkan nilai positif, mengindikasikan sektor ini
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tumbuh lebih cepat sebanyak 1.087 jiwa dari pada pertumbuhan di sektor yang

bersangkutan pada tingkat Propinsi.

Sedangkan secara keseluruhan (Dij), sektor ini menunjukkan kontribusi

positif dalam menyerap tenaga kerja sebesar 2.357 jiwa terhadap sektor sejenis di

tingkat Propinsi. Ini mengindikasikan sektor ini memberikan kontribusi besar

dalam penyerapan tenaga kerja pada perekonomian Propinsi.

6. Sektor Perdagangan

Sektor perdagangan pada perekonomian Kota Kediri berdasarkan analisis

Shift Share tahun 2000-2004 dipengaruhi oleh beberapa komponen. Pengaruh

oleh komponen efek pertumbuhan (Nij) menunjukkan kontribusi positif sebesar

5.386 jiwa mampu disumbangkan kepada perekonomian di tingkat Propinsi.

Selanjutnya komponen bauran industri (Mij) mempunyai efek negatif,

menunjukkan sektor ini berkembang lebih lambat dalam penyerapan tenaga kerja

sebanyak 3.530 jiwa terhadap sektor sejenis di tingkat Propinsi. Kemudian

pengamh komponen keunggulan kompetitif (Cij) sektor perdagangan

memperlihatkan efek positif dengan tumbuh lebih cepat sebanyak 7.974 jiwa dari

pada sektor yang bersangkutan pada perekonomian Propinsi.

Secara keseluruhan (Dij) sektor perdagangan di Kota Kediri pada tahun

2000-2004 ini menunjukkan kontribusi yang positif, tenaga kerja sebanyak 9.829

jiwa terhadap sektor sejenis di tingkat Propinsi. Ini menunjukkan sektor

perdagangan meningkat lebih cepat dalam penyerapan tenaga kerja pada

perekonomian Propinsi.
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7. Sektor Angkutan dan Komunikasi

Sektor angkutan dan komunikasi Kota Kediri berdasarkan analisis Shift

Share tahun 2000-2004 dipengaruhi oleh beberapa komponen. Berdasarkan

pengaruh komponen efek pertumbuhan (Nij), sektor ini mempunyai kontribusi

yang positif dengan memberikan kontribusi tenaga kerja sebanyak 1.020 jiwa

terhadap perekonomian di tingkat Propinsi.

Pengamh komponen bauran industri (Mij) mempunyai efek yang negatif

dengan tumbuh lebih lambat dalam penyerapan tenaga kerja sebanyak 407 jiwa

terhadap sektor sejenis di tingkat Propinsi. Kemudian pengaruh komponen

keunggulan kompetitif (Cij) sektor angkutan dan komunikasi memperlihatkan

efek positif dengan berkembang lebih cepat sebanyak 2.772 jiwa terhadap sektor

yang bersangkutan pada perekonomian Propinsi. Secara keseluruhan (Dij), sektor

ini menunjukkan kontribusi yang cukup besar tenaga kerja sebanyak 3.387 jiwa

terhadap sektor sejenis di tingkat Propinsi. Berarti sektor angkutan dan

komunikasi Kota Kediri menyerap tenaga kerja lebih cepat dibanding
perekonomian Propinsi.

8. Sektor Keuangan

Berdasarkan analisis Shift Share pada sektor keuangan perekonomian Kota

Kediri tahun 2000-2004 dipengaruhi oleh beberapa komponen. Berdasarkan

pengaruh komponen efek pertumbuhan (Nij) menunjukkan kontribusi yang positif

terhadap perekonomian Kota Kediri sebanyak 374 jiwa terhadap perekonomian di

tingkat Propinsi.
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Kemudian pengaruh komponen bauran industri (Mij) menunjukkan

kontribusi yang positif terhadap perekonomian Kota Kediri, yang

mengindikasikan sektor ini tumbuh lebih cepat sebanyak 43 jiwa terhadap sektor

sejenis di tingkat Propinsi. Pengaruh komponen keunggulan kompetitif (Cij)

sektor ini memberikan kontribisi yang sangat berarti dengan tumbuh lebih cepat

dalam penyerapan tenaga kerja sebanyak 348 jiwa terhadap sektor yang

bersangkutan pada perekonomian Propinsi. Untuk jumlah keseluruhan (Dij) sektor

ini memberi kontribusi positif sebanyak 765 jiwa atau tumbuh lebih cepat

melebihi penyerapan tenaga kerja sektor keuangan di tingkat Propinsi.

9. Sektor Jasa

Sektor jasa di Kota Kediri berdasarkan analisis Shift Share tahun 2000-

2004 dipengaruhi oleh beberapa komponen. Pengaruh komponen pertumbuhan

(Nij) sektor ini mempunyai kontribusi positif dalam menyumbang tenaga kerja

yaitu sebesar 3.736 jiwa terhadap penyerapan tenaga kerja Propinsi.

Pengaruh komponen bauran industri (Mij) mempunyai efek positif

terhadap kota Kediri, hal ini menyebabkan pertumbulian tenaga kerja di Kota

Kediri lebih cepat sebanyak 2.913 jiwa atau pertumbuhan sektor jasa dalam sisi

tenaga kerja tumbuh relatif lebih cepat dibandingkan pertumbuhan sektor sejenis

pada tingkat Propinsi. Pengamh komponen keunggulan kompetitif (Cij) sektor

tersebut mempunyai efek negatif, dimana pertumbuhan tenaga kerja di Kota

Kediri tumbuh lebih lambat sebanyak 5.657 jiwa dibandingkan dengan

pertumbuhan sektor sejenis di tingkat Propinsi. Untuk jumlah keseluruhan (Dij),

sektor jasa menunjukkan jumlah yang positif sebanyak 992 jiwa yang mempunyai
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arti bahwa pertumbuhan sektor jasa di Kota Kediri lebih cepat dibanding
pertumbuhan tenaga kerja sektor sejenis di tingkat Propinsi.

Sektor yang paling banyak memberikan kontribusi pertumbuhan ekonomi

kota Kediri terhadap pertumbuhan ekonomi ditingkat Propinsi menurut hasil alat

analisis Shift-share dilihat dari jumlah keseluruhan adalah sektor industri dengan
menyumbang tenaga kerja sebanyak 11.354 jiwa. Urutan kedua disumbangkan
oleh sektor Perdagangan sebesar 9.829 jiwa kemudian diikuti oleh sektor pertanian
sebesar 5.492 jiwa kemudian sektor angkutan dan komunikasi sebesar 3.387 jiwa
kemudian diikuti oleh sektor Konstruksi sebanyak 2.357 jiwa, sektor Jasa sebesar

992 jiwa, sektor Keuangan sebesar 765 jiwa, sektor Pertambangan dan Galian

sebesar 648 jiwa, dan yang paling kecil menyerap tenaga kerja adalah disektor
Listrik sebesar 247 jiwa.
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6.2. Perkembangan Tenaga Kerja Propinsi Jawa Timur Tahun 2000-2004

TABEL 6.2

Perkembangan Jumlah Penduduk Jawa Timur Berumur 10 Tahun
ke Atas Yang Bekerja menurut Lapangan Usaha Utama

Tahun 2000-2004

Lapangan Usaha Utama 2000 2004 Perubahan

Absolut

Perubahan

(dalam %)
Pertanian

7.246.286 8,807.788 1.561.502 21.55
Pertambangan dan Galian

77.042 107.251 30.209 39.21
Industri

2.165.713 2.355.768 190.055 8.78

Listrik, Gas dan Air Benrih
32.083 41.395 9.312 29.02

Konstruksi
655.702 775.221 119.519 18.23

Perdagangan
3.252.765 3.441.454 188.689 5.80

Angkutan dan Komunikasi
850.706 937.039 86.333 10.15

Keuangan
171.087 203.213 32.126 18.78

Jasa
1.643.230 2.135.621 492.391 29.96

Jumlah
16.094.614 18.804.750 2.710.136 16.84

Sumber : BPS,Susenas Propinsi Jawa Timur berbagai tahun, diolah.

Perkembangan tenaga kerja di Propinsi Jawa Timur berdasarkan tabel 6.2

di atas menunjukkan bahwa pada kumn waktu 2000-2004 mengalami peningkatan

dalam menyerap tenaga kerja sebanyak 2.710.136 tenaga kerja atau sekitar 16.84

%. Peningkatan tenaga kerja tertinggi terjadi pada sektor Pertambangan dan

Galian yang sebanyak 30.209 tenaga kerja atau mencapai 39.21 % selama 4 tahun

terakhir. Kemudian disusul oleh sektor Jasa sebanyak 492.391 tenaga kerja atau

mencapai sebesar 20.96 %, kemudian juga disususl oleh sektor Listrik, Gas dan

Air Bersih sebanyak 9.312 tenaga kerja atau mencapai sekitar 29.02 %, yang

kemudian diikuti olehsektor-sektor yang lain.
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63. Perkembangan Tenaga Kerja Kota Kediri Tahun 2000-2004

TABEL 6.3

Perkembangan Jumlah Penduduk Kota Kediri Berumur 10 Tahun
ke Atas Yang Bekerja menurut Lapangan Usaha Utama

Tahun 2000-2004

Lapangan Usaha Utama 2000

Pertambangan dan Galian

Pertanian

Industri

5.142

303

Listrik, Gas dan Air Bersih
Konstruksi

Perdagangan

Angkutan dan Komunikasi

23.293

704

6.964

31.983

Keuangan
Jasa

Jumlah

6.055

2.222

22.190

2004

10.634

951

34.647

951

9.321

41.812

9.442

2.987

23.182

Perubahan

Absolut

5.492

648

11.354

247

2.357

9.829

3.387

765

992

98.856 133.927 35.071Sumber: BPS,Susenas Propinsi Jawa Timur berbagai tahun, diolah.

Perkembangan tenaga kerja di Kota Kediri berdasarkan tabel 6.3 di atas

menunjukkan bahwa pada kurun waktu 2000-2004 mengalami peningkatan dalam

menyerap tenaga kerja sebanyak 35.071 tenaga kerja atau sekitar 35.48 %.

Peningkatan tenaga kerja tertinggi terjadi pada sektor Pertambangan dan Galian
sebanyak 648 jiwa atau sekitar 213.86 %^a™ 4 tahun terakhir. Kemudian

disusul oleh sektor Pertanian sebesar 106.81 %atau sebanyak 5.492 tenaga kerja,
kemudian sektor angkutan dan komunikasi dengan tenaga kerja sebanyak 3.387
atau sekitar 55.94 %. Dan diikuti dengan sektor Industri, Listrik, Gas dan Air

Bersih, Keuangan, Konstmksi, Perdagangan, dan Jasa, masing-masing sebesar
48.74 %, 35.09 %, 34.43 %, 33.85 %, 30.73 %, dan 4.47 %.

lapangan usaha yant mengalami perubahan absolut dikota Kediri meliputi:

Perubahan

(dalam %)

106.81

213.86

48.74

35.09

33.85

30.73

55.94

34.43

4.47

35.48
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• Perdagangan

Perdagangan mempakan lapangan usaha yang paling banyak menyerap

tenaga kerja di kota ini yaitu sekitar 41.812 jiwa,yang paling banyak

diperdagangkan dikota ini adalah hasil dari produk-produk industri mulai

dari makanan,minuman dan tembakau disamping itu perdagangan tekstil

dan kerajinan rumah tangga dan barang lainya,restoran serta hotel juga

penyumbang tenaga kerja yang banyak di kota ini, perdagangan

mengalami perubahan tenaga kerja sebesar 9.829 jiwa atau 30,73% dari

tahun 2000-2004.

• industri

Industri merupakan penyerap lapangan usaha terbesar kedua yaitu sekitar

34.647 jiwa, industri yang banyak menyerap tenaga kerja dikota ini yaitu

industri pabrik rokok yang hampir mencakup tenaga kerja industri terbesar

dikota ini, disamping itu industri makanan, minuman, kerjinan rumah

tangga, semen dan barang galian serta tekstil juga menyumbangkan tenaga

kerja.Dan penghasilan yang paling dominan yaitu pabrik rokok, pabrik

tahu serta industri lainnya. Sektor industri mengalami perubahan tenaga

kerja sebesar 11.354 jiwa atau 48,74 %dari tahun 2000-2004.

• Jasa

Jasa merupakan penyumbang tenaga kerja ketiga dikota ini yaitu sekitar

23.182 jiwa, jasa disini mencakup jasa pemerintahan umum dan jasa

swasta yang meliputi jasa sosial kemasyarakatan, jasa hiburan dan

kebudayaan, serta jasa perorangan dan rumah tangga. Sektor jasa
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mengalami perubahan tenaga kerja sebesar 992 jiwaatau 4,47% dari tahun

2000-2004.

• Pertanian

Pertanian merupakan penyumbang tenaga kerja keempat dikota ini yaitu

sekitar 10.634 jiwa,tenaga kerja pertanian dikota ini menghasilkan padi-

padian, umbi-umbian, sayur mayur. disamping itu peternakan dan

perikanan juga menyumbang tenaga kerja yang besar juga. Sektor

pertanian mengalami perubahan sebesar 5.492 jiwa atau 106,81% dari

tahun 2000-2004.

• Komunikasi dan Angkutan

Komunikasi dan Angkutan merupakan penyumbang tenaga kerja kelima

yaitu sekitar 9.442 jiwa, angkutan disini meliputi angkutan rel dan

angkutan jalan raya.sedangkan dari komunikasi adalah pos dan

telekomunikasi serta jasa penunjang telekomunikasi. Sektor komunikasi

mengalami perubahan sebesar 3.387 jiwa atau 55,94% dari tahun 2000-

2004

• Konstruksi

Kontruksi mempakan penyumbang tenaga kerja keenam yaitu sekitar

9.321 jiwa,konstruksi memang menyerap tenaga kerja lumayan besar

karena kota ini termasuk kota yang sedang berkembang baik dari sisi

perekonomian maupun pembangunan kota,tenaga kerja disini kebanyakan

adalah tukang bangunan,meskipun ada juga yang arsitektur dan mandor
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bangunan. Sektor konstruksi mengalami perubahan sebesar 2.357 jiwa

atau 33,85% dari tahun 2000-2004

Keuangan, persewaan danjasa perusahaan

Keuangan merupakan penyumbang tenaga kerja ketujuh yaitu sekitar

2.987 jiwa,tenaga kerja disini banyak yang bergerak diperbangkan

Bank,lembaga keuangan bukan bank.sewa bangunan serta jasa perusahaan.

Sektor Keuangan mengalami pembahan sebesar 765 jiwa atau 34,43% dari

tahun 2000-2004

Listrik, gas dan Air bersih

Listrik, gas dan Air bersih mempakan penyumbang tenaga kerja yang

paling sedikit disamping pertambangan dan galian yaitu sebanyak 951

jiwa ini disebabkan struktur kota yang urang besar sehingga tenaga yang

dibutuhkan sedikit serta dibutuhkannya tenaga ahli. Sektor Listrik Gas dan

Air Bersih mengalami pembahan sebesar 247 jiwa atau 35,09% dari tahun

2000-2004.

Pertambangan dan Galian

Pertambangan dan Galian mempakan penyumbang tenaga kerja yang

paling sedikit yaitu sekitar 951 jiwa,ini dikarenakan sedikit tersedianya

sumberdaya alam yang adayang paling banyak menyerap tenaga kerja

dikota ini adalah pekerja pertambangan pasir dan pertambangan batu

sungai. Sektor Pertambangan dan galian mengalami pembahan sebesar

648 jiwa atau 213,86% dari tahun 2000-2004
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6.4. Pembahasan Analisis Data

Bahasan dari hasil analisis data di atas menunjukkan sebanyak 16.646

tenaga kerja telah terserap akibat pengaruh komponen efek pertumbuhan yang

mengakibatkan Kota Kediri mampu memberikan kontribusi yang positif terhadap

perekonomian Propinsi Jawa Timur. Berdasarkan pengaruh ini sektor

perdagangan tetap menjadi penyumbang tenaga kerja terbesar Sektor perdagangan

pada perekonomian Kota Kediri berdasarkan analisis Shift Share tahun 2000-2004

dipengaruhi oleh beberapa komponen. Pengaruh oleh komponen efek

pertumbuhan (Nij) menunjukkan kontribusi positif sebesar 5.386 tenaga kerja

mampu disumbangkan kepada perekonomian di tingkat Propinsi, sehingga

mampu memberikan kontribusi yang positif terhadap laju pertumbuhan tenaga

kerja di Propinsi. Ini juga diikuti sektor industri dan sektor-sektor lain walaupun

kontribusinya tiaak terlalu besar. Nilai positif ini mampu mengangkat

perekonomian Kota Kediri karena dapat diindikasikan bahwa semakin banyak

tenaga kerja terserap berdasarkan pengamh efek pertumbuhan maka

perekonomian daenh tersebut semakin maju, dengan terisinya sektor-sektor

perekonomian yang ada.

Komponen bauran industri sebagai pengamh kedua yang menjelaskan

perbedaan penyerapan tenaga kerja tingkat Propinsi dan penyerapan tenaga kerja

pada Kota Kediri menunjukkan bahwa Kota Kediri menyerap tenaga kerja lebih

lambat dari pada di tingkat Propinsi. Angka sebesar 2.365 tenaga kerja telah

menunjukkan bahwa Kota Kediri tertinggal dari perekonomian Propinsi, sektor

yang paling banyak menyebabkan perekonomian Kota Kediri tertinggal adalah
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sektor perdagangan yang tertinggal sebanyak 3.530 tenaga kerja di banding

dengan Propinsi, kemudian diikuti sektor Industri yang menunujukkan nilai

negatif sebesar 1.678 tenaga kerja. Pada analisis data menunjukkan banyak sektor

pada tenaga kerja Kota Kediri menunjukkan nilai negatif, yang artinya

perekonomian Kota Kediri jauh tertinggal dari perekonomian Propinsi Jawa

Timur akibat pengaruh bauran industri. Berdasarkan pengaruh kedua ini

nampaknya perekonomian Kota Kediri masih sangat jauh tertinggal, untuk

menaikkan pertumbuhan tersebut perlu adanya peningkatan kinerja sektor-sektor

perekonomian tersebut dalam menyerap tenaga kerja.

Pengaruh komponen keunggulan kompetitif sebagai pengamh ketiga dari

analisis tenaga kerja propinsi Kota Kediri nampaknya menunjukkan pertumbuhan

yang positif. Sektor yang berkembang paling cepat adalah sektor Industri yang

mampu menyerap tenaga kerja sebanyak 9.310 orang lebih banyak dibanding

sektor sejenis pada perekonomian Propinsi. Diikuti sektor Perdagangan sebanyak

7.974 tenaga kerja, kemudian diikuti sektor Pertanian sebanyak 4.384 tenaga kerja

yang mempunyai rilai perkembangan besar dibandingkan sektor-sektor yang

sama di tingkat Propinsi.

Secara kesekxuhan (Dij) tingkat pertumbuhan penyerapan tenaga kerja

sektor-sektor ekonomi Kota Kediri tumbuh lebih cepat dalam penyerapan tenaga

kerja dibanding sektor-sektor sejenis dalam perekonomian Propinsi. Sektor

Industri dengan tenaga kerja sebanyak 11.354 jiwa mempakan sektor yang

memiiiki kontribusi paling besar dalam penyerapan tenaga kerja di Kota Kediri

menumt tahun analisis 2000-2004. Urutan kedua disumbangkan oleh sektor
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Perdagangan sebesar 9.829 tenaga kerja kemudian diikuti oleh sector pertanian

sebesar 5.492 tenaga kerja kemudian sektor angkutan dan komunikasi sebesar

3.387 tenaga kerja kemudian diikuti oleh sektor Konstruksi, Jasa, Keuangan,

Pertambangan dan Galian, dan yang paling kecil menyerap tenaga kerja adalah

disektor Listrik.

Perkembangan tenaga kerja di Kota Kediri berdasarkan bahasan diatas

menunjukkan bahwa padakurun waktu 2000-2004 mengalami peningkatan dalam

menyerap tenaga kerja sebanyak 35.071 tenaga kerja atau sekitar 35.48 %.

Peningkatan tenaga kerja tertinggi terjadi pada sektor Pertambangan dan Galian

sebanyak 648 jiwa atau sekitar 213.86 % selama 4 tahun terakhir. Kemudian

disusul oleh sektor Pertanian sebesar 106.81 % atau sebanyak 5.492 tenaga kerja,

kemudian sektor angkutan dan komunikasi dengan tenaga kerja sebanyak 3.387

atau sekitar 55.94 %. Dan diikuti dengan sektor Industri, Listrik, Gas dan Air

Bersih, Keuangan, Konstruksi, Perdagangan, dan Jasa, masing-masing sebesar

48.74 %, 35.09 %, 34.43 %, 33.85 %, 30.73 %, dan 4.47 %.
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BAB VII

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

7.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan analisi dengan metode Shift Share pada sektor-

sektor ekonomi Kota Kediri tahun 2000-2004 diperoleh kesimpulan :

1. Dilihat dari hasil analisis Shift Share ( S- S ) Kota Kediri tahun analisis

2000-2004. Bila dilihat dari komponen efek pertumbuhan (Nij)

menunjukkan bahwa total laju pertumbuhan sektor - sektor ekonomi melalui

data tenaga kerja Kota Kediri adalah positif, artinya penyerapan tenaga kerja

pada sektor-sektor ekonomi Kota Kediri memberikan kontribusi yang cukup

besar bagi perekonomian Propinsi Jawa Timur dalam penyerapan tenaga

kerja. Berdasarkan pengaruh komponen efek pertumbuhan ini sektor

perdagangan memberikan kontribusi yang sangat besar dalam penyerapan

tenaga kerja, yaitu mencapai 5.386 jiwa. Kemudian diikuti oleh sektor

Industri yang mampu menyerap sebesar 3.922 jiwa. Selanjutnya sektor

Konstmksi, sektor Jasa, sektor Angkutan dan komunikasi, sektor Pertanian,

sector Keuangan, sektor Listrik Gas dan Air bersih, dan sektor

Pertambangan dan Galian yang memberikan kontribusi paling kecil. Akan

tetapi semua sektor menunjukkan nilai positif artinya berdasarkan pengaruh

komponen eftk pertumbuhan ini penyerapan tenaga kerja di Kota Kediri

telah memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap penyerapan tenaga

kerja pada perekonomian di tingkat Propinsi.
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2. Bila diamati dari komponen Bauran Industri (Mij) menunjukkan bahwa total

dari nilai penyerapan tenaga kerja di Kota Kediri tahun 2000-2004 adalah

negatif. Artinya penyerapan tenaga kerja di Kota Kediri berkembang lebih

lambat dari daripada laju penyerapan tenaga kerja di tingkat Propinsi untuk

sektor-sektor ekonomi. Namun tidak semua sector menunjukkan angka

negative yaitu diantaranya sektor jasa yang memberikan kontribusi

penyerapan tenaga kerja yang cukup besar yaitu sebesar 2.913 jiwa

kemudian diikuti sector pertanian, sektor konstmksi, sektor listrik Gas dan

Air Bersih, sektor Pertambangan, sektor Keuangan. Sektor pada

perekonomian Kota Kediri yang menunjukkan nilai negative terbesar adalah

sektor perdagangan yaitu 3.530 jiwa, kemudian diiukuti sektor industri,

sektor angkut™ Ini berarti dalam menyerap tenaga kerja lebih lambat

dibanding penyerapan tenaga kerja sektor-sektor tersebut pada
perekonomian Propinsi.

3. Pengaruh komponen keunggulan kompetitif ( Cij ) sebagai komponen

ketiga dari perubahan penyerapan tenaga kerja di Kota Kediri tahun 2000-

2004 menunjukkan nilai positif yang berarti perekonomian Kota Kediri

menyerap tenaga kerja lebih banyak dibandingkan perekonomian Propinsi.

Yang berkembang paling cepat adalah sektor Indusrti sebesar 9.310 tenaga

kerja, diikuti sektor Perdagangan, sektor Pertanian, sektor Angkutan dan

Komunikasi, sektor Konstruksi, sektor Pertambangan dan Galian, sektor

keuangan, dan sektor Listrik Gas dan Air bersih. Namun sektor jasa

menunjukkan nilai negatif yaitu sebesar 5.627 jiwa yang berarti pada sektor
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jasa penyerapan tenaga kerja berkembang lebih lambat dibandingkan

perekonomian sektor jasa propinsi.

4. Secara keseluruhan (Dij) tingkat pertumbuhan penyerapan tenaga kerja

sektor-sektor ekonomi Kota Kediri tahun 2000-2004 tumbuh lebih cepat

dalam penyerapan tenaga kerja dibanding sektor - sektor sejenis dalam

perekonomian Propinsi. Sektor Industri mempakan sektor yang memiiiki

kontribusi paling besar dalam penyerapan tenaga kerja sebesar 11.354 jiwa

di Kota Kediri menumt tahun analisis 2000-2004. Uratan kedua

disumbangkan oleh sektor Perdagangan diiukuti sektor pertanian, sektor

angkutan, sektor konstmksi, sektor jasa, sektor keuangan, sector

pertambangan dan galian, sektor listrik. Jadi kesimpulan dari analisis Shift

Share adalah bahwa dalam perekonomian Kota Kediri tahun 2000-2004

yang menjadi penyerap tenagakerja terbesaradalah sektor Industri.

5. Perkembangan tenaga kerja di Kota Kediri berdasarkan bahasan diatas

menunjukkan bahwa pada kumn waktu 2000-2004 mengalami peningkatan

dalam menyerap tenaga kerja sebanyak 35.071 tenaga kerja atau sekitar 35.48

%. Peningkatan tenaga kerja tertinggi terjadi pada sektor Pertambangan dan

Galian sebanyak 648 jiwa atau sekitar 213.86 % selama 4 tahun terakhir.

Kemudian disusul oleh sektor Pertanian sebesar 106.81 % atau sebanyak

5.492 tenaga kerja, kemudian sektor angkutan dan komunikasi dengan

tenaga kerja sebanyak 3.387 atau sekitar 55.94 %. Dan diikuti dengan sektor

Industri, Listrik, Gas dan Air Bersih, Keuangan, Konstruksi, Perdagangan,
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dan Jasa, masing-masing sebesar 48.74 %, 35.09 %, 34.43 %, 33.85 %, 30.73 %,

dan 4.47 %.

7.2. Implikasi

Dari kesimpulan yang telah dikemukakan di atas serta dikaitkan dengan

era globalisasi dan otonomi daerah, dimana diharapkan kemandirian dan inisiatif

dari daerah untuk membangun potensi daerahnya maka penulis menyarankan

beberapa hal berikut:

1. Kepada Pemerintah Kota Kediri agar lebih memaksimalkan potensi sektor-

sektor perekonomian yang mampu menyerap tenaga kerja untuk mengurangi

tingkat pengangguran dan kesejahteraan masyarakat. Sektor potensial

tersebut adalah sektor Industri dan sektor Perdagangan yang telah menyerap

tenaga kerja lebih cepat daripada perekonomian Propinsi. Melihat Kota

Kediri merupakan salah satu Kota dengan penduduk yang relatif terns

meningkat dan banyaknya industri-industri yang dapat bersaing, apabila

sektor ini mampu diolah secara baik maka pengangguran akan dapat teratasi

dan mampu menjadi kekuatan ekonomi Kota.

2. Memantapkan dan meningkatkan sektor-sektor ekonomi non-unggulan di

Kota Kediri agar mampu memberdayakan sumber daya manusianya,

sehingga nantinya dapat menjadi sektor-sektor pemimpin yang mampu

menyerap tenaga kerja lebih banyak lagi. Sektor-sektor non-unggulan yang

potensial tersebut diantaranya sektor Pertanian dan sektor Angkutan dan

Komunikasi. Kedua sektor ini apabila dikembangkan akan mampu
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menyerap tenaga kerja yang lebih banyak guna menyokong pembangunan

Kota dan mengatasi masalah-masalah ketenagakerjaan. Diharapkan juga

untuk lebih memberdayakan sektor-sektor yang masih tertinggal, seperti

sektor Pertambangan dan Galian dan sektor Listrik Gas dan Air bersih.

Tidak menutup kemungkinan sektor tersebut juga mampu menyerap tenaga

kerja lebih besar dan nantinya dapat bersaing dengan sektor-sektor lain baik

padatingkat Kota, Propinsi, maupun nasional.

71



DAFTAR PUSTAKA

Arimbawa, Mokh.B jgus Mirza, Analisis Stuktur Perekonomian Propinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta kurun waktu 1993- 2002, Skripsi, Fakultas Ekonomi,
Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta, 2004

Arsyad, Lincolin, Ekonomi Pembangunan, Edisi Keempat, STIE YKPN
Yogyakarta, 1999

Arsyad, Lincolin, Pengantar Perencanaan Pembangunan, Edisi Pertama, Media
Widya Mandala, Yogyakarta,1993

Badan Pusat Statistik, Susenas 2000-2004, Jawa Timur

Badan Pusat Statistik, Kota Kediri Dalam Angka, 2000-2004, Jawa Timur

Bellante, Jackson, Ekonomi Ketenagakerjaan (terj.), Wimandjaja, Edisi Kedua,
LembagaPenerbit FE UI, Jakarta, 1990

Dumairy, Perekonomian Indonesia, Edisi Kelima, Erlangga, Jakarta, 1996

Kuncoro, Mudrajat, Ekonomi Pembangunan Teori, Masalah Dan Kebijakan UPP
AMP YKPN, Yogyakarta, 1997

Prasetyo Soepomo, Analisis Struktur Perekonomian D.I. Yogyakarta 1980-1990,
Jurnal Ekonomi,Fakultas Ekonomi, Universitas Gajah Mada
Yogyakarta,1993

Prasetyo Soepomo, Analisis Shift-Share: Perkembangan Dan
Penerapan.JEBI.September 1993, Hal. 43-54.

Soekartawi, Prinsip Dasar Perencanaan Pembangunan Daerah, Rajawali Press
Jakarta, 1990

Sus Setyaningrum, Analisis Stuktur Perekonomian Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta H93- 1998, Skripsi, Fakultas Ekonomi, Universitas Islam
Indonesia, Yogyakarta, 2000

Teguh, Muhammad. Metodologi Penelitian Ekonomi, Edisi Kedua, RajaGrafindo
Persada, Jakarta. 2001

, Undang-llndang Otonomi Daerah, 1999



Pe
rk

em
ba

ng
an

Ju
m

la
h

Pe
nd

ud
uk

Ko
ta

Ke
dir

iB
er

um
ur

10
Ta

hu
n

ke
At

as
Ya

ng
Be

ke
rja

m
en

ur
ut

La
pa

ng
an

U
sa

ha
U

ta
m

a
T

a
h

u
n

20
00

-2
00

4
S

e
k
to

r

P
e
rt

a
n

ia
n

Pe
rta

m
ba

ng
an

da
n

Pe
ng

ga
lia

n
In

du
st

ri
P

en
go

la
ha

n
L

is
tr

ik
,G

a
s

da
n

A
ir

b
er

si
h

B
a

n
g

u
n

a
n

P
er

da
pa

ng
an

,
H

ot
el

,
R

es
to

ra
n

A
ng

ku
ta

n
da

n
K

om
un

ik
as

i
K

eu
an

ga
n,

F
er

se
w

aa
n,

da
n

Ja
sa

P
er

us
ah

aa
n

Ja
sa

K
em

a
sy

a
ra

ka
ta

n
J
u

m
la

h

Pe
rk

em
ba

ng
an

Ju
m

la
h

Pe
nd

ud
uk

Ja
wa

Ti
m

ur
Be

ru
m

ur
10

Ta
hu

n
ke

At
as

Ya
ng

Be
ke

rja
m

en
ur

ut
La

pa
ng

an
U

sa
ha

U
ta

m
a

Ta
hu

n
20

00
-2

00
4

S
e
k
to

r
~

P
e
rt

a
n

ia
n

A
n

g
ku

ta
n

d
a

n
K

o
m

u
n

ik
a

si
In

du
st

ri
P

en
go

la
ha

n
L

is
tr

ik
,G

a
s

da
n

A
ir

b
er

si
h

B
a

n
g

u
n

a
n

P
er

da
ga

ng
an

,
H

ot
el

,
R

es
to

ra
n

A
n

g
ku

ta
n

d
a

n
K

o
m

u
n

ik
a

si

K
eu

an
ga

n,
P

er
se

w
aa

n,
da

n
Ja

sa
P

er
us

ah
aa

n
Ja

sa
K

em
as

ya
ra

ka
ta

n
J
u

m
la

h

2
0

0
0 5
.1

4
2

3
0

3

2
3

.2
9

3

7
0

4

6
.9

6
4

3
1

.9
8

3

6
.0

5
5

2
.2

2
2

2
2

.1
9

0

9
8

.8
5

6

2
0

0
0

7
.2

4
6

.2
8

6

7
7

.0
4

2

2
.1

6
5

.7
1

3

3
2

.0
8

3

6
5

5
.7

0
2

3
.2

5
2

.7
6

5

8
5

0
.7

0
6

1
7

1
.0

8
7

1
.6

4
3

.2
3

0

1
6

.0
9

4
.6

1
4

2
0

0
1

2
0

0
2

4
.4

1
5

2
7

.7
6

7

5
8

1

7
.3

1
8

23
2

12
9

7
.6

6
8

3
0

.9
0

3

1
.0

1
0

7
.4

4
7

3
5

.6
6

8
3

8
.5

8
4

9
.9

9
2

1
0

.2
1

9
2

.4
4

0
3

.4
0

6

2
7

.4
1

9
3

0
.3

8
5

1
1

6
.1

8
2

1
2

9
.4

0
1

2
0

0
1

2
0

0
2

8
.4

3
8

.6
5

2
8

.2
5

1
.4

1
8

9
9

.8
3

5

2
.2

1
0

.3
7

3
1

4
8

.6
5

8

2
.2

4
5

.6
1

7
2

2
.7

6
9

6
9

1
.8

3
6

2
7

.9
8

3

7
1

1
.8

1
2

3
.1

9
9

.9
6

2

8
6

5
.2

3
3

3
.1

7
6

.0
4

4

8
4

9
.9

7
6

1
9

2
.6

6
3

1
8

3
.6

3
7

1
.7

7
2

.5
0

2
1

.8
8

0
.0

9
2

1
7

.4
9

3
.8

2
5

1
7

.4
7

5
.2

3
7

2
0

0
3 7

.9
0

5

3
7

8

2
8

.9
3

8

7
5

5

9
.8

8
5

3
7

/M
7

9
.1

5
6

2
.7

6
1

3
3

.2
1

0

1
3

0
.2

3
5

2
0

0
3

9
.3

6
3

.7
0

3

1
1

2
.6

0
9

2
.3

1
3

.2
5

1

4
0

.0
8

1

7
1

5
.7

3
3

3
.4

1
6

.4
3

5

9
5

6
.2

2
0

1
5

4
.5

9
8

1
.9

7
9

.2
4

2

1
9

.0
5

1
.8

7
2

2
0

0
4 1

0
.6

3
4

9
5

1

3
4

.6
4

7

9
5

1

9
.3

2
1

4
1

.8
1

2

9
.4

4
2

2
.9

8
7

2
3

.1
8

2

1
3

3
.9

2
7

2
0

0
4

8
.8

0
7

.7
8

8

1
0

7
.2

5
1

2
.3

5
5

.7
6

8

4
1

.3
9

5

7
7

5
.2

2
1

3
.4

4
.4

5
4

9
3

7
.0

3
9

2
0

3
.2

1
3

2
.1

3
5

.6
2

1

1
8

.8
0

4
.7

5
0



P
er

ub
ah

an
te

na
ga

ke
rj

a
K

ED
IR

I
20

00
-2

00
4

S
e
k
to

r

P
e
rt

a
n

ia
n

P
er

ta
m

ba
ng

an
da

n
P

en
gg

al
ia

n
In

du
st

ri
P

en
go

la
ha

n
L

is
tr

ik
,

G
a

s
d

a
n

A
ir

b
er

si
h

B
a

n
g

u
n

a
n

P
er

da
ga

ng
an

,
H

ot
el

,
R

es
to

ra
n

A
n

g
ku

ta
n

d
a

n
K

o
m

u
n

ik
a

si
K

eu
an

ga
n,

P
er

se
w

aa
n,

da
n

Ja
sa

P
e
ru

sa
h

a
a

n

Ja
sa

K
em

a
sy

a
ra

ka
ta

n
J
u

m
la

h

P
er

ub
ah

an
te

na
ga

ke
rj

a
JA

T
IM

20
00

-2
00

4

S
e
k
to

r

P
e
rt

a
n

ia
n

P
er

ta
m

ba
ng

an
da

n
P

en
gg

al
ia

n
In

du
st

ri
P

en
go

la
ha

n
L

is
tr

ik
,

G
a

s
d

a
n

A
ir

b
er

si
h

B
a

n
g

u
n

a
n

P
er

da
ga

ng
an

,
H

ot
el

,
R

es
to

ra
n

A
n

g
k
u

ta
n

d
a

n
K

o
m

u
n

ik
a

si
K

eu
an

ga
n,

P
er

se
w

aa
n,

da
n

Ja
sa

P
e
ru

sa
h

a
a

n

Ja
sa

K
em

a
sy

a
ra

ka
ta

n
J
u

m
la

h

2
0

0
0 5
.1

4
2

3
0

3

2
3

.2
9

3

7
0

4

6
.9

6
4

3
1

.9
8

3

6
.0

5
5

2
.2

2
2

2
2

.1
9

0

9
8

.8
5

6

2
0

0
0

7
.2

4
6

.2
8

6

7
7

.0
4

2

2
.1

6
5

.7
1

3

3
2

.0
8

3

6
5

5
.7

0
2

3
.2

5
2

.7
6

5

8
5

0
.7

0
6

1
7

1
.0

8
7

1
.6

4
3

.2
3

0

1
6

.0
9

4
.6

1
4

2
0

0
4

1
0

.6
3

4

9
5

1

3
4

.6
4

7

9
5

1

Q
^

?
1

4
1

.8
1

2

9
.4

4
2

2
.9

8
7

2
3

.1
8

2

1
3

3
.9

2
7

2
0

0
4

8
.8

0
7

.7
8

8

1
0

7
.2

5
1

2
.3

5
5

.7
6

8

4
1

.3
9

5

7
7

5
.2

2
1

3
.4

4
.4

5
4

9
3

7
.0

3
9

2
0

3
.2

1
3

2
.1

3
5

.6
2

1

P
e
ru

b
a

h
a

n

A
b

s
o

lu
t

5
,4

9
2

6
4

8

1
1

,3
5

4

2
4

7

2
,3

5
7

9
,8

2
9

3
,3

8
7

7
6

5

9
9

2

3
5

,0
7

1

P
e
ru

b
a

h
a

n

A
b

s
o

lu
t

1
,5

6
1

,5
0

2

3
0

,2
0

9

1
9

0
,0

5
5

9
,3

1
2

1
1

9
,5

1
9

1
8

8
,6

8
9

8
6

,3
3

3

3
2

,1
2

6

4
9

2
,3

9
1

18
.8

04
.7

50
2,

71
0,

13
6

P
er

ub
ah

an
P

er
se

n
(d

al
am

%
L

1
0

6
.8

1

2
1

3
.8

6

4
8

.7
4

3
5

.0
9

3
3

.8
5

3
0

.7
3

5
5

.9
4

3
4

.4
3

4
.4

7

3
5

.4
8

P
er

ub
ah

an
P

er
se

n
(d

al
am

%
)

2
1

.5
5

3
9

.2
1

8
.7

8

2
9

.0
2

1
8

.2
3

5
.8

0

1
0

.1
5

1
8

.7
8

2
9

.9
6

1
6

.8
4



H
1I

A-
ali

sis
Sh

ift
Sh

.re
Te

n-
.,

K,
r|a

^
,.

K
cd

iri
^w

,T
.m

...
t.

l-
w

•*.
.

1
'M

ij=
Ei

j.(
rin

-
'

S
e
k
to

r

P
er

ta
n

ia
n

Pe
rta

m
ba

ng
an

da
n

Pe
ng

ga
lia

n
In

du
st

ri
Pe

ng
ol

ah
an

L
is

tr
ik

,G
as

da
n

A
ir

be
rs

ih
B

a
n

g
u

n
a

n

P
er

da
ga

ng
an

,
H

ot
el

,R
es

to
ra

n
A

ng
ku

ta
n

da
n

K
om

un
ik

as
i

K
eu

an
ga

n,
P

er
se

w
aa

n,
da

n
Ja

sa
P

e
ru

sa
h

a
a

n

Ja
sa

K
em

as
ya

ra
ka

ta
n

J
u
m
l
a
h

Ni
j=
Ei
j.
m

8
6
5
.
8
4
9
8
6
2
1

5
1
.
0
2
1
4
9
1
2
9

3
9
2
2
.
2
5
6
0
9
4

1
1
8
.
5
4
4
9
8
3
1

1
1
7
2
.
6
5
2
3
6
1

5
3
8
5
.
5
4
5
7
2
9

1
0
1
9
.
5
8
7
8
8
7

rn
)

2
4
2

6
8

-
1
,
8
7
8

8
6

9
7

-3
,5
30

-
4
0
5

Ci
j=
Ei
j.
(r
ij
-r
in
)

4
3
8
3
.
9
5
0
5
4
1

5
2
9
.
1
9
0
4
2
8
6

9
3
0
9
.
8
9
2
0
7
1

4
2
.
6
6
5
9
9
1
3
3

1
0
8
7
.
6
2
7
1
5
1

7
9
7
3
.
7
0
4
4
9
4

2
7
7
2
.
5
1
4
7
2

D
ip

Ni
j+

M
ij+

Ci
i

5
,4

9
2

6
4

8

1
1

,3
5

4

2
4

7

2
,3

5
7

9
,8

2
9

3
,3

8
7

3
7
4
.
1
5
7
6
0
2
8

3
7
3
6
.
5
2
4
3
9
5

4
3

2
,
9
1
3

3
4

7
.7

6
2

1
5

0
3

-5
6

5
7

.1
9

4
7

5
1

J
76

5
9

9
2

1
6
6
4
6
.
1
4
0
4
1

-2
,3
65

2
0

7
9

0
.1

1
2

8

ri
j=
(E
*i
j-

Ei
j)
/E
ij

ri
n=
(E
*i
n-

Ei
n)
Ei
n

m
=
(
E
*
n
-
E
n
)
/
E
n

1
.
0
6
8
0
6
6
9

0
.
2
1
5
4
8
9
9
7
7

0
.
1
6
8
3
8
7
7
6

2
.
1
3
8
6
1
3
8
6
1

0
.
3
9
2
1
1
0
7
9
7

0
.
4
8
7
4
4
2
5
7
9

0
.
0
8
7
7
5
6
3
1
9

0
.
3
5
0
8
5
2
2
7
3

0
.
2
9
0
2
4
7
1
7
1

0
.
3
3
8
4
5
4
9
1
1

0
.
1
8
2
2
7
6
4

0
.
3
0
7
3
1
9
5
1
3

0
.
0
5
8
0
0
8
8
0
2

0
.
5
5
9
3
7
2
4
1
9

0
.
1
0
1
4
8
3
9
4
4

0
.
3
4
4
2
8
4
4
2
8

0
.
1
8
7
7
7
5
8
1

0
.
0
4
4
7
0
4
8
2
2

0
.
2
9
9
6
4
8
2
5
4

5
.
6
3
9
1
1
1
7
0
8

1
.
8
1
4
7
9
7
4
7
3

3
5

,0
7

1

D
=

E
*i

j-
E

ij

5
,4

9
2

6
4

8

1
1

,3
5

4

2
4

7

2
,3

5
7

9,8
29

I
3

,3
8

7

7
6

5

9
9

2

3
5

,0
7

1

2
,7

1
0

,1
3

6


